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ABSTRAK 

 

Nur Indah Fatmawati (2025) : Penerapan Model Pembelajaran Problem  

Based Learning Dengan Metode Brainstorming 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kreatif Siswa Pada Materi Struktur Dan 

Fungsi Tubuh Makhluk Hidup  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 

berpikir kreatif siswa melalui penerapan model pembelajaran problem based 

learning dengan metode brainstorming pada materi struktur dan fungsi tubuh 

makhluk hidup. Penelitian ini menggunakan metode true experimental dengan 

desain pretest-posttest control group design. Populasi penelitian ini terdiri dari 79 

siswa kelas VIII Pondok Pesantren Ittihadul Muslimin, Koto Gasib, Siak. Sampel 

dipilih secara acak, yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen sebanyak 19 

siswa menggunakan model PBL dengan metode brainstorming, dan kelas VIII B 

sebagai kelas kontrol sebanyak 18 siswa dengan pembelajaran konvensional. 

Instrumen penelitian berupa soal keterampilan berpikir kreatif, dengan 

pengumpulan data melalui pretest dan posttest. Data dianalisis menggunakan uji 

N-Gain, uji normalitas, homogenitas, dan uji independent sample t-test. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,000 < 0,05, 

dengan nilai N-Gain kelas eksperimen 72,95 dengan kategori tinggi dan dan kelas 

kontrol 40,68 dengan kategori sedang, yang menunjukan bahwa keterampilan 

berpikir kreatif yang diperoleh kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada 

kelompok kontrol. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

dan H0 ditolak yang artinya terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan 

antara penggunaan model pembelajaran problem based learning dengan metode 

brainstorming dengan penggunaan model pembelajaran konvensional pada 

keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi struktur dan fungsi tubuh makhluk 

hidup pada sub bab sistem pencernaan manusia di kelas VIII Pondok Pesantren 

Ittihadul Muslimin, Koto Gasib, Siak.  

 

Kata Kunci : Problem Based Learning, Brainstorming, Keterampilan Berpikir 

Kreatif, Struktur dan Fungsi Tubuh Makhluk Hidup. 
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ABSTRACT 

 

Nur Indah Fatmawati (2025): The Implementation of Problem Based  

Learning Model with Brainstorming Method 

in  Increasing Student Creative Thinking 

Skills on  Structure and Function of Living 

Thing Bodies Lesson  

 

This research aimed at finding out the increase of student creative thinking skills 

through the implementation of Problem Based Learning model with 

Brainstorming method on Structure and Function of Living Thing Bodies lesson. 

True-experimental method was used in this research with pretest-posttest control 

group design. 79 the eighth-grade students at Islamic Boarding School of Ittihadul 

Muslimin, Koto Gasib, Siak were the population of this research. The samples 

were selected randomly, 19 the eighth-grade students of class A were the 

experimental group taught by using PBL model with Brainstorming method, and 

18 students of class B were the control group taught by using conventional 

learning. The research instrument was in the form of creative thinking skill 

questions, and collecting data was done through pretest and posttest. Data were 

analyzed by using N-Gain test, normality test, homogeneity test, and independent 

sample t-test. The research findings showed that the score of significance was 

0.000 lower than 0.05, N-Gain score of the experimental group was 72.95 with 

high category, and the control group was 40.68 with moderate category. Those 

indicated that the creative thinking skills obtained by the experimental group were 

higher than the control group. Thus, it could be concluded that Ha was accepted, 

and H0 was rejected, so there was a significant difference in the increase of 

student creative thinking skills between the use of Problem Based Learning model 

with Brainstorming method and the use of Conventional learning model on 

Structure and Function of Living Thing Bodies lesson of Human Digestive 

System sub-chapter at the eighth grade of Islamic Boarding School of Ittihadul 

Muslimin, Koto Gasib, Siak.  

 

Keywords: Problem Based Learning, Brainstorming, Creative Thinking 

Skills, Structure and Function of Living Thing Bodies 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya, pendidikan tidak terlepas dari muatan 

pembelajaran, salah satunya adalah pembelajaran IPA yang memuat 

keterampilan ilmiah siswa yang perlu dikembangkan (’Adiilah & Haryanti, 

2023). Pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang melalui serangkaian 

proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap 

ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah berupa konsep, 

prinsip, dan teori (Purnawi, 2022). Pendidikan IPA bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa, membangun pengetahuan baru 

dan meningkatkan penguasaan materi ilmiah (Ilhami et al., 2023). 

Pembelajaran IPA saat ini tidak sekadar berfokus pada penyampaian fakta, 

konsep, atau prinsip ilmiah, melainkan menekankan pada proses 

penyelidikan sistematis terhadap alam, sehingga siswa dapat 

mengembangkan pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep 

sains (Budiarso et al., 2020). Menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 

2014, pendidikan IPA pada tingkat SMP/MTs bertujuan untuk menjamin 

siswa memiliki  berbagai kemampuan dalam pendidikan, termasuk 

berpikir kreatif, sehingga dapat menguasai konsep-konsep IPA (Imaroh et 

al., 2022). Membiasakan siswa melakukan eksplorasi, penemuan, dan 

pemecahan masalah sejak dini akan mendorong pemikiran kreatif pada 

siswa. Peserta didik harus didorong untuk mengkonstruksi pengetahuan 



2 

 

 

 

agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, agar 

dapat memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan 

bersusah payah dengan ide-idenya (Nurlaela et al., 2019). 

Pada abad ini, dibutuhkan sumber daya manusia yang kompeten 

dan berkualitas untuk menghadapi berbagai tantangan yang ada, yang 

dapat diperoleh melalui proses pendidikan. Salah satu tujuan dari 

pendidikan adalah menghasilkan sumber daya manusia yang siap 

menghadapi tantangan abad 21 dengan menguasai keterampilan yang 

relevan di era tersebut (Asri & Permana, 2022). Keterampilan abad ke-21 

merupakan keterampilan yang sangat penting bagi setiap individu untuk 

menghadapai tantangan dan permasalahan yang muncul di era modern ini, 

serta untuk menjalani kehidupan dan membangun karir yang sukses. 

Mengingat cepatnya perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan 

dinamika global, kemampuan untuk beradaptasi dan menguasai 

keterampilan tersebut menjadi semakin penting. Oleh karena itu, 

keterampilan abad ke-21 bukan hanya diperlukan dalam dunia pendidikan, 

tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari dan dunia profesional. Banyak 

organisasi, termasuk National Education Association (NEA), telah 

memberikan definisi tentang keterampilan abad ke-21. NEA 

mengidentifikasi keterampilan abad ke-21 dalam istilah "The 4Cs", yang 

merupakan singkatan dari empat keterampilan utama: critical thinking 

(berpikir kritis), creativity (berpikir kreatif), communication (komunikasi), 

dan collaboration (kolaborasi). Keterampilan-keterampilan ini dianggap 
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sebagai kunci untuk berinteraksi secara efektif dengan dunia yang terus 

berubah (Sheppard, 2022). 

Salah satu permasalahan yang kerap ditemui dalam pendidikan 

formal adalah minimnya kemampuan siswa dalam mengembangkan 

pemikiran kreatif (Handayani, 2021). Meskipun kreativitas peserta didik 

sejatinya dapat dikembangkan melalui latihan yang berkelanjutan, 

kenyataannya dalam pelaksanaan pembelajaran, pendidik cenderung masih 

mengandalkan metode ceramah dan menekankan pada aktivitas 

menghafal. Sebaliknya, upaya untuk mengarahkan peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk berpikir 

kreatif, masih jarang dilakukan (Lestari et al., 2021). Peserta didik 

cenderung hanya menerima informasi dari pendidik. Sebaliknya, pendidik 

umumnya hanya berperan sebagai penyampai materi tanpa memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif (Trijaya, 2020). Dalam 

pembelajaran, seringkali tidak disajikan latihan berpikir kreatif bagi siswa 

karena setiap kegiatan yang diberikan murni berorientasi pada hasil, 

terlepas dari bagaimana siswa melakukan proses tersebut (Deswita et al., 

2022). Dengan demikian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

siswa belum terlatih secara optimal (Widiastuti et al., 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru IPA kelas VIII di 

Pondok Pesantren Ittihadul Muslimin yang menyatakan bahwa pada proses 

pembelajaran IPA masih belum optimal, terlihat dari kurang aktifnya 
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peserta didik dalam mengemukakan pendapat dan menulis jawaban, baik 

secara individu maupun dalam kelompok kecil. Hal ini terjadi karena 

peserta didik belum terbiasa mengungkapkan gagasan pribadi terkait 

materi yang dipelajari. Banyak peserta didik merasa malu atau bahkan 

takut salah ketika diminta untuk memberikan jawaban atau menulis 

pendapat mereka sehingga keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

menjadi kurang. Kesulitan ini disebabkan oleh tantangan yang dihadapi 

guru dalam menemukan model pembelajaran yang tepat. Meskipun guru 

telah mencoba beberapa model pembelajaran, belum ada yang efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Dalam proses pembelajaran, guru 

cenderung menggunakan pendekatan scientific, namun pelaksanaannya 

belum optimal, karena masih banyak mengandalkan metode ceramah, 

sehingga keterampilan berpikir kreatif peserta didik menjadi kurang 

berkembang. 

Berpikir kreatif adalah keseluruhan aktivitas kognitif individu 

untuk mengembangkan imajinasi, kecerdasan, wawasan, dan gagasan 

untuk mencari sesuatu yang baru dan menghadapi masalah (Cahyani et al., 

2022). Keterampilan berpikir kreatif membantu siswa  melakukan 

perubahan dan mengembangkan ide-ide baru (Saptenno et al., 2019). 

Seseorang dikatakan berkualitas apabila mampu mencapai tujuan 

pengembangan kemampuan kreatifnya (Khalil et al., 2023). Kreativitas 

adalah keterampilan untuk menciptakan hal-hal baru yang belum ada 
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sebelumnya, yang bersifat orisinal, serta mengembangkan berbagai solusi 

inovatif untuk mengatasi masalah. Keterampilan ini melibatkan 

kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, beragam, dan unik. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk 

mencapai keberhasilan pembelajaran dalam menumbuhkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa adalah melalui pemilihan model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik materi. Model pembelajaran yang dinilai 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa adalah 

model PBL (Murdiasih,, 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  Nurmantoro (2022) bahwa pembelajaran berbasis masalah 

atau PBL efektif diterpakan untuk menunjang peningkatan kemampuan 

berpiki kreatif siswa (Nurmantoro et al., 2022). 

Problem based learning merupakan suatu model pembelajaran 

yang memanfaatkan permasalahan nyata dari kehidupan sehari-hari 

sebagai sarana bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, serta untuk membangun 

dan memperoleh pengetahuan baru (Palennari, 2018). Metode ini 

memungkinkan siswa dapat bekerja secara kelompok dan dengan 

demikian, mereka mengidentifikasi apa yang telah mereka ketahui, apa 

yang perlu mereka ketahui, dan bagaimana serta di mana mengakses 

informasi baru yang mungkin mengarah pada pemecahan masalah 

(Miterianifa et al., 2019).  
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Peran guru adalah membimbing, dan memfasilitasi pembelajaran 

dengan mendukung dan memantau proses pembelajaran sekaligus 

membangun rasa percaya diri siswa dalam pekerjaannya (Kurniasari & 

Purwanta, 2019). Kemampuan yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta 

didik sangat dipengaruhi oleh relevansi metode pembelajaran yang 

digunakan, khususnya dalam kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran 

yang telah dirumuskan (Jamaludin & Sriyansyah, 2023). Itu berarti tujuan 

pembelajaran akan dapat dicapai dengan penggunaan metode yang tepat 

(Purwanto et al., 2020). 

Salah satu strategi yang dapat dilakukan dalam membangkitkan 

kreativitas dan kemampuan memecahkan masalah adalah metode 

brainstorming (Badie, 2020). Brainstorming atau curah pendapat 

merupakan metode pembelajaran dalam bentuk diskusi dimana 

menghimpun pendapat, informasi, gagasan, pengalaman, pengetahuan dari 

semua peserta didik didalam kelas untuk menyelesaikan suatu masalah 

dengan berpikir kreatif (Kurniawan et al., 2022). Berbeda dengan metode 

diskusi, dalam metode curah pendapat tidak diperlukan tanggapan terhadap 

pendapat orang lain. Kritik diperbolehkan, dan setiap individu diberikan 

kebebasan penuh untuk mengemukakan gagasan secara terbuka (Sutikno, 

2019). Dengan demikian, metode curah pendapat sangat bermanfaat dalam 

meningkatkan semangat belajar serta menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan, sekaligus mendorong pengembangan ide kreatif dari 

setiap peserta didik (Widiana & Hernad, 2019). 
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Berdasarkan latar belakang berikut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “penerapan model pembelajaran 

problem based learning dengan metode brainstorming untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi struktur dan 

fungsi tubuh makhluk hidup” 

 

B. Definisi Istilah 

1. Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran 

yang memanfaatkan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari 

yang bersifat terbuka untuk dipecahkan oleh peserta didik. Metode ini 

bertujuan mengembangkan keterampilan berpikir, kemampuan 

pemecahan masalah, keterampilan sosial, kemandirian dalam belajar, 

serta membangun dan memperoleh pengetahuan baru. Langkah-langkah 

PBL secara umum yaitu orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi 

siswa untuk belajar, membimbing pengalaman individual/kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan 

mengevaluasi. 

2. Brainstorming 

Brainstorming atau curah pendapat merupakan metode 

pembelajaran dalam bentuk diskusi dimana menghimpun pendapat, 

informasi, gagasan, pengalaman, pengetahuan dari semua peserta didik 

didalam kelas untuk menyelesaikan suatu masalah dengan berpikir 
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kreatif. Langkah-langkah brainstorming secara umum yaitu pemberian 

informasi dan motivasi, identifikasi, klasifikasi, verifikasi, konklusi 

(penyepakatan). 

3. Keterampilan Berpikir Kreatif 

Keterampilan berpikir kreatif adalah keterampilan kognitif untuk 

menghasilkan dan mengembangkan gagasan atau ide baru sebagai 

lanjutan dari ide-ide yang sudah ada sebelumnya, serta kemampuan 

untuk menyelesaikan masalah dengan pendekatan yang beragam. 

Keterampilan berpikir kreatif mengacu pada empat indikator dalam 

berpikir kreatif, yaitu (1) kelancaran (fluency) (2) keluwesan (flexibility) 

(3) orisinalitas (originality) dan (4) elaborasi (elaboration). 

4. Model PBL dengan Metode Brainstorming 

 Model PBL dengan metode brainstorming adalah 

pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan permasalahan nyata 

dalam kehidupan sehari-hari yang bersifat terbuka untuk dipecahkan 

oleh peserta didik melalui diskusi curah pendapat. Langkah-langkah 

model PBL dengan metode brainstorming secara umum yaitu (1) 

orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk belajar, 

(3) membimbing pengalaman individual/kelompok, pada tahap ini 

metode brainstorming diterapkan yaitu pemberian informasi dan 

motivasi, identifikasi, klasifikasi, verifikasi, konklusi (penyepakatan), 

(4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan 

mengevaluasi. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan model 

pembelajaran problem based learning dengan metode brainstorming dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi struktur dan 

fungsi tubuh makhluk hidup? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif siswa melalui penerapan model pembelajaran 

problem based learning dengan metode brainstorming pada materi 

struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif bagi 

berbagai pihak, terutama dalam konteks pendidikan di Indonesia. Adapun 

hal yang diharapkan dari penelitian ini meliputi hal-hal berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Penerapan model pembelajaran PBL dengan metode 

brainstorming dalam proses pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dengan adanya suatu 

proses pemecahan masalah. 
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2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu 

alternatif penggunaan model pembelajaran PBL dengan metode 

brainstorming untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memperluas wawasan dan pengetahuan 

dalam penggunaan model pembelajaran PBL dengan metode 

brainstorming untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa 

dalam pembelajaran IPA khususnya pada materi materi struktur dan 

fungsi tubuh makhluk hidup. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajara Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Model Pembelajara Problem Based Learning (PBL) 

Problem based learning merupakan salah satu pendekatan yang 

efektif dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan di era globalisasi saat ini. PBL pertama kali dikembangkan 

oleh Prof. Howard Barrows pada tahun 1970-an sebagai metode 

pembelajaran di bidang kedokteran di McMaster University, Canada 

(Erpianah, I., & Hidayat, 2017). PBL menggunakan permasalahan nyata 

yang diselesaikan berdasarkan pengetahuan yang dimiliki peserta didik 

(Yenni & Malalina, 2023). PBL adalah salah satu model pembelajaran 

yang mendorong aktivitas mental siswa dalam memahami konsep 

pembelajaran melalui penyajian situasi dan permasalahan di awal 

pembelajaran, dengan tujuan melatih kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah menggunakan pendekatan pemecahan masalah 

(Agustina, 2021). Model pembelajaran berbasis masalah merupakan 

suatu pendekatan yang mengajak siswa secara aktif terlibat dalam 

proses pemecahan masalah dengan menggabungkan konsep dan 

keterampilan dari beberapa bidang yang berbeda. Siswa ditawarkan 

kesempatan untuk mengembangkan kreativitas dalam pemecahan 
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masalah dan pemecahan masalah dalam kegiatan pembelajaran berbasis 

masalah. 

Pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu pendekatan 

yang digunakan untuk mendorong pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa melalui pemecahan masalah yang relevan dengan 

situasi nyata (Purwanto et al., 2020). Model pembelajaran PBL adalah 

pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan masalah nyata sebagai 

konteks bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan 

keterampilan pemecahan masalah, sekaligus memperoleh pengetahuan 

serta konsep penting dari materi pelajaran (Najib et al., 2020). PBL 

merupakan suatu proses pembelajaran yang mengangkat permasalahan 

yang menuntut peserta didik untuk memperoleh pengetahuan penting, 

mengasah kemampuan pemecahan masalah, mengembangkan model 

belajar mandiri, serta meningkatkan kecakapan dalam berpartisipasi 

secara efektif dalam tim (Fauzan et al., 2017). Model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) menuntut keterlibatan aktif peserta 

didik dalam proses penelitian. Dalam proses ini, peserta didik 

diharuskan mengidentifikasi masalah, kemudian mengumpulkan data 

yang relevan guna digunakan dalam penyelesaian permasalahan 

tersebut (Suparman & Husen, 2020). 

Model PBL mendorong peserta didik untuk belajar melalui 

pengalaman nyata yang berlandaskan pada permasalahan yang 

dihadapi. Pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam 
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pembelajaran karena dalam model PBL kemampuan berpikir peserta 

didik sangat dioptimalkan melalui peroses kerja kelompok atau tim 

yang sistematis, sehingga siswa dapat mengoptimalkan, melatih, 

menguji, serta mengembangkan kemampuan berpikir secara 

berkelanjutan (Sariningsih & Purwasih, 2017). Pembelajaran PBL 

menyajikan suatu permasalahan yang otentik dengan tujuan untuk 

mempelajari proses pemecahan masalah (Imaroh et al., 2022). Model 

belajar “berbasis” masalah berkaitan erat pada kenyatan dalam 

keseharian siswa, sehingga siswa secara langsung mengalami dan 

memahami masalah yang dipelajari. Pengetahuan yang diperoleh pun 

tidak semata-mata bergantung pada guru (Handayani & Koeswanti, 

2021).  Hal ini disebabkan dalam pembelajaran berbasis masalah, siswa 

diberikan permasalahan yang berasal dari kehidupan nyata sebagai 

sarana untuk memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi 

pelajaran (Trijaya, 2020). 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

problem based learning merupakan pendekatan pembelajaran yang 

memanfaatkan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari yang 

bersifat terbuka untuk dipecahkan oleh peserta didik. Metode ini 

bertujuan mengembangkan keterampilan berpikir, kemampuan 

pemecahan masalah, keterampilan sosial, kemandirian dalam belajar, 

serta membangun dan memperoleh pengetahuan baru. 
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b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) 

Model problem based learning terdiri atas lima tahap utama, 

yang diawali dengan guru memperkenalkan situasi masalah kepada 

peserta didik dan diakhiri dengan penyajian serta analisis hasil kerja 

peserta didik. Berikut ini akan dijelaskan beberapa langkah dalam 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah tersebut. 

1. Menurut Simeru, dkk langkah-langkah operasional dalam proses 

pembelajaran yang dikonsepkan oleh Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan adalah sebagai berikut: 

a. Konsep Dasar (Basic Concept)  

Fasilitator memberikan konsep dasar, petunjuk, referensi, atau 

link dan skill yang diperlukan dalam pembelajaran tersebut. 

Tujuannya adalah agar peserta didik dapat lebih mudah terlibat 

dalam suasana belajar dan memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai arah serta tujuan dari pembelajaran tersebut. 

b. Pendefinisian Masalah (Defining The Problem)  

Pada tahap ini, fasilitator menyajikan skenario atau 

permasalahan, sementara peserta didik melakukan kegiatan 

brainstorming. Setiap anggota kelompok diberikan kesempatan 

untuk secara bebas menyampaikan pendapat, ide, dan tanggapan 

terhadap skenario tersebut, sehingga beragam alternatif 

pemikiran dapat muncul 
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c. Pembelajaran Mandiri (Self Learning)  

Peserta didik mencari berbagai sumber yang dapat memperjelas 

isu yang sedang dinvestigasi. Sumber yang dimaksud dapat 

dalam bentuk artikel tetulis yang tersimpan dipepustakaan, 

halaman web, atau bahkan pakar dalam bidang yang relevan 

(Simeru et al., 2023). 

2. Menurut Salamun, dkk, model pembelajaran berbasis masalah 

(problem based learning) terdapat 5 fase sebagai berikut: 

1. Orientasi siswa pada masalah aktual dan otentik.  

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, mempersiapkan siswa dan 

mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 

memecahkan masalah, guru membahas rubrik evaluasi yang 

digunakan untuk mengevaluasi kegiatan/hasil siswa. 

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar.  

Guru membimbing siswa dalam merumuskan serta mengatur 

tugas-tugas pembelajaran yang berkaitan dengan permasalahan 

yang dihadapi. 

3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok.  

Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan informasi yang 

relevan, melakukan percobaan untuk mendapatkan penjelasan 

dan memecahkan masalah. 
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4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.  

Guru membimbing siswa dalam merancang dan menyiapkan 

hasil kerja yang sesuai, seperti laporan, video, atau model, serta 

mendukung mereka dalam membagi peran dan tanggung jawab 

dengan anggota kelompok lainnya. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

Guru membantu siswa merenungkan atau mengevaluasi 

penelitian mereka dan proses yang mereka gunakan. (Salamun et 

al., 2023). 

3. Langkah-langkah menurut Arends terdiri dari lima fase sebagai 

berikut. 

Tabel 2.1 Tahapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Fase 
Tahap 

Pembelajaran 
Aktivitas Guru 

Aktivitas 

Siswa 

1 Orientasi siswa 

terhadap masalah 

Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran, 

menyampaikan 

persiapan yang 

diperlukan, 

memperkenalkan 

fenomena atau 

demonstrasi, atau 

cerita untuk 

memunculkan 

masalah, dan 

menginspirasi siswa 

untuk aktif terlibat 

dalam aktivitas 

pemecahan masalah 

Siswa terlibat 

dalam aktivitas 

penyelesaian 

masalah yang 

mereka pilih 

sendiri 

2 Mengorganisasi 

siswa untuk 

Guru 

mengelompokkan 

Siswa 

mengatur tugas 



17 

 

 

 

Fase 
Tahap 

Pembelajaran 
Aktivitas Guru 

Aktivitas 

Siswa 

proses 

pembelajaran  

siswa, membantu 

mereka merumuskan 

dan mengatur tugas 

pembelajaran yang 

terkait dengan 

masalah tersebut 

pembelajaran 

yang terkait 

dengan 

masalah 

tersebut 

3 Membimbing 

penelitian baik 

secara individu 

maupun dalam 

kelompok 

Guru mendorong 

peserta didik untuk 

mengumpulkan 

informasi yang 

diperlukan, 

melakukan 

eksperimen dan 

penelitian untuk 

memperoleh 

pemahaman dan 

solusi untuk masalah 

tersebut 

Siswa 

mengumpulka

n informasi 

yang relevan, 

melakukan 

eksperimen 

untuk 

mendapatkan 

pemahaman 

dan 

menyelesaikan 

masalah 

tersebut 

4 Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Guru membimbing 

siswa dalam 

merencanakan dan 

menyusun laporan, 

dokumentasi, atau 

model, serta 

membantu mereka 

berkolaborasi dalam 

pembagian tugas 

dengan teman-teman 

mereka 

Siswa 

merencanakan 

dan 

menyiapkan 

proyek seperti 

laporan, video, 

atau model, 

serta 

berkolaborasi 

dalam 

pembagian 

tugas dengan 

anggota 

kelompok 

mereka 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses serta hasil 

penyelesaian 

Guru membimbing 

siswa dalam 

melakukan refleksi 

atau evaluasi 

Siswa 

melakukan 

refleksi atau 

evaluasi 
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Fase 
Tahap 

Pembelajaran 
Aktivitas Guru 

Aktivitas 

Siswa 

masalah terhadap proses dan 

hasil investigasi 

yang mereka jalani 

terhadap 

penyelidikan 

mereka dalam 

proses-proses 

yang 

digunakan 

(Budi Siswanti & Indrajit, 2023)  

Berdasarkan beberapa langkah dalam pembelajaran berbasis 

masalah yang telah dijelaskan, peneliti menggunakan lima tahapan 

pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah sesuai dengan model yang 

dikemukakan oleh Arends. Deskripsi dari sintaks atau indikator PBL 

dijelaskan lebih lanjut. 

Fase 1. Memberikan orientasi mengenai permasalahan kepada 

peserta didik. Pada fase ini, pendidik menyampaikan secara jelas tujuan 

pembelajaran, membangun sikap positif terhadap materi, serta 

menjelaskan apa yang diharapkan dari peserta didik. Guru 

memperkenalkan situasi masalah yang belum memiliki solusi pasti dan 

memerlukan berbagai alternatif penyelesaian. Seluruh siswa diberikan 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam investigasi dan mengemukakan 

gagasan mereka. Saat memberikan orientasi, masalah yang disajikan 

harus mampu menarik perhatian serta memicu rasa ingin tahu dan 

semangat investigasi peserta didik Dengan menuculnya rasa ingin tahu 

dari pebelajar berarti pebelajar sudah memberdayakan keterampilan 

berpikirnya.  
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Fase 2. Mengorganisasi siswa untuk proses pembelajaran. Pada 

fase ini, pendidik mengembangkan keterampilan kolaborasi antar siswa 

dan memfasilitasi mereka dalam melakukan investigasi masalah secara 

bersama-sama. Model PBL juga mengharuskan guru membantu siswa 

dalam merencanakan tugas investigasi serta pelaporannya. Kegiatan 

investigasi menuntut motivasi dan rasa ingin tahu siswa untuk 

mengumpulkan informasi secara aktif. Hasil investigasi merupakan 

refleksi dari kerja sama dan kolaborasi antar anggota kelompok.  

Fase 3. Membimbing penyelidikan mandiri atau kelompok. Pada 

fase ini, investigasi dilakukan secara individual, berpasangan, atau 

dalam tim kecil. Aktivitas yang berlangsung pada fase ini merupakan 

inti dari model PBL, di mana peserta didik aktif terlibat dalam proses 

berpikir kritis dan bertukar pendapat guna menemukan solusi atas 

permasalahan yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya. 

Indikator keterampilan berpikir kreatif yang tampak pada fase ini 

meliputi kemampuan interpretasi dan penjelasan, yang bertujuan untuk 

memahami data serta mengungkapkan makna dari informasi yang 

diperoleh. Selain mengumpulkan data, peserta didik juga 

mengembangkan hipotesis, memberikan penjelasan, serta merumuskan 

solusi. 

Fase 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada fase 

ini, peserta didik mempersiapkan karya yang akan dipresentasikan, 

yang dapat berupa laporan tertulis atau poster. Selanjutnya, karya 
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tersebut dipresentasikan di depan rekan-rekan siswa lainnya. Melalui 

kegiatan penyajian hasil karya ini, peserta didik dapat meningkatkan 

rasa percaya diri serta keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran 

berbasis masalah (PBL). 

Fase 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Tahap akhir dari model PBL mencakup aktivitas yang 

bertujuan membantu peserta didik dalam menganalisis dan 

mengevaluasi proses berpikir, keterampilan investigasi, serta 

kemampuan intelektual yang telah mereka gunakan. Pada fase ini, 

pendidik meminta peserta didik untuk merefleksikan kembali pemikiran 

dan tindakan mereka selama tahapan pembelajaran berlangsung. 

Keterampilan intelektual yang muncul meliputi kemampuan refleksi 

terhadap solusi yang telah ditemukan. Pilihan solusi alternatif 

mencerminkan kemampuan peserta didik dalam menerapkan 

keterampilan berpikir secara efektif (Palennari, 2018). 

c.  Karakteristik Model Pembelajara Problem Based Learning (PBL) 

Karakteristik problem based learning adalah sebagai berikut: 

1. Learning is student-centered, artinya proses pembelajaran dalam 

PBL lebih berorientasi pada siswa sebagai orang belajar. Oleh 

karena itu, PBL didukung juga oleh teori konstruktivisme dimana 

siswa didorong untuk dapat mengembangkan pengetahuannya 

sendiri. 
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2. Authentic problems form the organizing focus for learning, 

artinya masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang 

otentik sehingga siswa mampu dengan mudah memahami 

masalah tersebut serta dapat menerapkannya dalam kehidupan 

profesionalnya nanti. 

3. New information is acquired through selfdirected learning, bahwa 

dalam proses pemecahan masalah seringkali siswa belum 

mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya, 

sehingga siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui 

sumbernya, baik dari buku maupun sumber lain. Hal ini menjadi 

bagian dari proses pembelajaran, sebab siswa dituntut untuk 

memecahkan masalah dengan cara mencari referensi yang relevan 

secara ilmiah dan mengikuti tahapan-tahapan tertentu. 

4. Learning occurs in small groups, yang bertujuan untuk 

mendorong interaksi ilmiah dan pertukaran gagasan demi 

membangun pengetahuan secara kolaboratif. Oleh karena itu, 

PBL dilakukan dalam kelompok kecil yang mengharuskan adanya 

pembagian tugas dan penetapan tujuan yang jelas. 

5. Teachers act as facilitators, artinya guru berperan sebagai 

fasilitator dalam pelaksanaan PBL. Meskipun demikian, guru 

tetap harus mengawasi perkembangan aktivitas siswa dan 

mendorong mereka agar dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Syamsidah & Suryani, 2018). 
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d. Tujuan Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Pembelajaran berbasis masalah memiliki tiga tujuan utama, 

yaitu mengembangkan keterampilan investigatif dan pemecahan 

masalah pada siswa, memberikan pengalaman belajar yang 

mencerminkan peran dan situasi nyata dalam kehidupan orang dewasa, 

serta mendorong siswa untuk mengasah kemampuan berpikirnya dan 

menjadi siswa mandiri. Tujuan PBL yaitu penguasaan materi pelajaran 

dari disiplin ilmu tertentu, dan pengembangan keterampilan pemecahan 

masalah. PBL juga berhubungan dengan belajar tentang kehidupan 

yang lebih luas (life wide learning), keterampilan dalam memahami 

informasi, kemampuan bekerja sama dan belajar dalam tim, serta 

kemampuan berpikir reflektif dan evaluatif (Junaidi, 2020). 

Problem Based Learning adalah pendekatan pembelajaran yang 

berfokus pada proses pemecahan masalah dengan cara memperoleh 

pengetahuan yang dibutuhkan (Assegaff & Sontani, 2020). Melalui 

model PBL, diharapkan siswa memperoleh lebih banyak keterampilan 

daripada sekadar pengetahuan yang dihafal. Keterampilan tersebut 

meliputi kemampuan memecahkan masalah, berpikir kreatif, bekerja 

dalam kelompok, berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif, serta 

mencari dan mengolah informasi (Hotimah, 2020). 
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e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajara Problem Based 

Learning (PBL) 

Kelebihan atau keunggulan dari model pembelajaran PBL dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) menjadikan pelajaran sekolah lebih relevan dengan kehidupan di 

luar sekolah, dan 

2) melatih keterampilan siswa memecahkan masalah secara kritis dan 

ilmiah, dan 

3) melatih siswa berpikir kritis, analitis, kreatif dan tuntas, karena 

dalam pembelajaran siswa dilatih untuk melihat masalah dari sudut 

pandang yang berbeda. 

Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran PBL dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) seringkali siswa sulit mengidentifikasi masalah yang sesuai dengan 

tingkat berpikir siswa, dan 

2) model PBL memakan waktu relatif lebih lama dibandingkan 

dengan pembelajaran tradisional, dan 

3) tidak jarang siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran, 

karena dalam pembelajaran berbasis masalah, siswa harus belajar 

mencari informasi, menganalisis, merumuskan hipotesis dan 

memecahkan masalah (Salamun et al., 2023) 
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2. Metode Pembelajaran Brainstorming 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Brainstorming 

Metode brainstorming adalah metode mengajar yang digunakan 

oleh guru dengan memberikan suatu masalah kepada siswa, lalu setiap 

siswa diminta mengemukakan ide sebagai jawaban atas masalah 

tersebut, dan semua ide yang disampaikan dicatat (Liani et al., 2018). 

Konsep dasar brainstorming dicetuskan oleh Alex F. Osborn yang 

merupakan penulis dari Amerika pada awal 1940, kemudian 

dikembangkan lebih lanjut oleh Charles Hutchison Clark seorang ahli 

teori manajemen (Hartini et al., 2022).  

Brainstorming merupakan teknik kreativitas yang 

mengupayakan pencarian penyelesaian dari suatu masalah tertentu 

dengan mengumpulkan gagasan secara spontan dari anggota kelompok 

(Widiana & Hernad, 2019). Metode brainstorming merupakan salah 

satu teknik pembelajaran yang digunakan oleh guru di dalam kelas 

dengan menyajikan sebuah permasalahan kepada siswa, kemudian 

siswa memberikan tanggapan berupa pendapat atau komentar. Proses 

ini dapat memicu munculnya masalah baru atau memperluas sudut 

pandang terhadap masalah yang ada. Metode ini juga dapat dipahami 

sebagai cara untuk memperoleh berbagai ide dari sekelompok individu 

dalam waktu yang relatif singkat (Suparman et al., 2019). 

Metode brainstorming atau curah pendapat adalah sebuah 

bentuk diskusi yang bertujuan mengumpulkan ide, pendapat, informasi, 



25 

 

 

 

pengetahuan, dan pengalaman dari seluruh peserta. Berbeda dengan 

diskusi biasa, dalam metode ini pendapat peserta tidak langsung 

ditanggapi (didukung, dilengkapi, dikurangi, atau tidak disepakati) oleh 

peserta lain. dalam penggunaan metode curah pendapat, pendapat orang 

lain tidak untuk ditanggapi. Metode ini didasarkan pada gagasan bahwa 

kelompok secara bersama-sama dapat menghasilkan lebih banyak 

usulan dibandingkan jika anggota bekerja sendiri-sendiri (Sutikno, 

2019). Pada hakikatnya, brainstorming merupakan bentuk diskusi 

kelompok yang bertujuan untuk menemukan solusi secara lebih aktif 

melalui berbagai ide yang dikemukakan oleh siswa (Tampubolon, 

2020). 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

brainstorming atau curah pendapat merupakan metode pembelajaran 

dalam bentuk diskusi dimana menghimpun pendapat, informasi, 

gagasan, pengalaman, pengetahuan dari semua peserta didik didalam 

kelas untuk menyelesaikan suatu masalah dengan berpikir kreatif. 

b. Langkah-Langkah Metode Pembelajara Brainstorming 

Penggunaan metode brainstorming mempunyai langkah-langkah 

dalam proses pembelajaran.  Menurut Kurniawan (2022), langkah-

langkah metode brainstorming adalah sebagai berikut: 

1. Pemberian informasi dan motivasi. Guru memberikan masalah atau 

topik yang dihadapi dengan latar belakangnya dan memberikan 

kesempatan peserta didik aktif untuk menuangkan pemikirannya. 
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2. Identifikasi. Peserta didik diundang untuk memberikan sumbang 

saran pemikiran yang sebanyak-banyaknya. Semua saran yang 

masuk akan ditampung, ditulis dan tidak disarankan untuk dikritik. 

Ketua kelompok dan peserta lainnya hanya diizinkan untuk 

bertanya dan meminta penjelasan. Dengan demikian kreativitas 

peserta didik tidak akan terhambat. 

3. Klasifikasi. Semua saran-saran dan masukan peserta akan ditulis. 

Kemudian langkah selanjutnya yaitu diklasifikasikan berdasarkan 

kriteria kemudian disepakati oleh kelompok. Klasifikasi bisa 

berdasarkan struktur atau faktor-faktor lain. 

4. Verifikasi. Kelompok secara bersama-sama melihat kembali 

sumbang saran yang sudah diklasifikasikan. Semua sumbang saran 

diuji keakuratan dengan permasalahannya. Jika terdapat sumbang 

saran yang sama maka akan diambil salah satunya saja dan 

sumbang saran yang tidak akurat bisa dicoret. Kepada pemberi 

sumbang saran akan diberi kesemptan untuk memberikan 

argumentasinnya. 

5. Konklusi (Penyepakatan). Pimpinan kelompok atau guru beserta 

peserta lain akan mencoba menyimpulkan disetiap alternatif 

pemecahan masalah yang disepakati. Setelah semua 

menyetujuinya, maka akan diambil kesepakatan terakhir yang 

dianggap paling tepat (Kurniawan et al., 2022). 
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Menurut Hartini (2022), langkah-langkah metode brainstorming 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Langkah-langkah Metode Pembelajaran Brainstorming 

No Tahap Brainstorming 

1. Pemberian 

informasi dan 

motivasi. 

Pada tahap ini pendidik menjelaskan masalah 

yang akan dibahas dan latar belakangnya, 

kemudian mengajak peserta didik agar aktif 

untuk memberikan tanggapannya. 

2. Identifikasi. Peserta didik diajak memberikan sumbang 

saran pemikiran sebanyak-banyaknya. Semua 

saran yang diberikan peserta didik ditampung, 

ditulis dan jangan dikritik. Pemimpin 

kelompok dan peserta dibolehkan 

mengajukan pertanyaan hanya untuk meminta 

penjelasan. 

3. Klasifikasi. Mengklasifikasi berdasarkan kriteria yang 

dibuat dan disepakati oleh kelompok. 

Klasifikasi bisa juga berdasarkan 

struktur/faktor-faktor lain. 

4. Verifikasi. Kelompok secara bersama meninjau kembali 

sumbang saran yang telah diklasifikasikan. 

Setiap sumbang saran diuji relevansinya 

dengan permasalahan yang dibahas. Apabila 

terdapat kesamaan maka yang diambil adalah 

salah satunya dan yang tidak relevan dicoret. 

Namun kepada pemberi sumbang saran bisa 

dimintai argumentasinya. 

5. Konklusi 

(Penyepakatan). 

Pendidik atau pimpinan kelompok beserta 

peserta lain mencoba menyimpulkan butir-

butir alternatif pemecahan masalah yang 

disetujui. Setelah semua puas, maka diambil 

kesepakatan terakhir cara pemecahan masalah 

yang dianggap paling tepat. 

(Hartini et al., 2022) 

Langkah-langkah yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah menurut Hartini (2022). Metode ini menuntut siswa untuk lebih 
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aktif menyampaikan pendapatnya, memperluas wawasan, serta 

berusaha agar hasil belajar dapat bertahan lebih lama dan dikuasai 

dengan baik. Berbagai ide yang muncul menjadi lebih banyak dan 

beragam karena siswa bebas mengemukakan gagasannya tanpa takut 

mendapat kritik. 

c. Peraturan dalam Metode Pembelajara Brainstorming 

Berbeda dengan diskusi biasa, dalam metode curah pendapat, 

pendapat peserta tidak untuk ditanggapi atau dikritik, dan setiap 

anggota bebas mengemukakan gagasan mereka tanpa hambatan 

(Sutikno, 2019). Dengan demikian, metode curah pendapat sangat 

efektif dalam meningkatkan semangat belajar, menciptakan suasana 

yang menyenangkan, serta mendorong pengembangan ide kreatif pada 

setiap siswa (Widiana & Hernad, 2019). 

Menurut Liani (2018), peraturan dalam melaksanakan 

brainstorming yaitu:  

1. Tidak ada kritik 

2. Bebas dan santai untuk menyumbangkan ide setiap saat dan 

membangun ide lain bagi dirinya 

3. Fokus pada kuantitas ide 

4. Setiap ide harus dicatat 

5. Inkubasi (proses merenungkan atau mengembangkan ide atau 

gagasan) sebelum mengevaluasi (Liani et al., 2018). 
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d. Tujuan Metode Pembelajara Brainstorming 

Brainstorming adalah salah satu jenis diskusi kelompok yang 

memiliki tujuan mencari pemecahan masalah. Brainstorming bertujuan 

mengumpulkan gagasan dan ide-ide baru dari anggota kelompok dalam 

waktu singkat tanpa adanya kritik. Setiap peserta diskusi diwajibkan 

mengutarakan gagasan kreatif secara langsung. Para peserta digali ide-

ide kreatifnya. Kemudian ide-ide yang digali itu dianalisis untuk 

menjadi bahan dalam memecahkan masalah (problem solving) 

(Darningwati et al., 2020). 

e. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajara Brainstorming 

Dalam metode pembelajaran brainstorming mempunyai 

kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan metode Brainstorming 

dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) peserta didik diberikan kesempatan berfikir untuk menyatakan 

pendapat, dan 

2) peserta didik dilatih untuk berpikir dengan cepat dan tersusun 

dengan logis, dan 

3) memberikan rangsangan kepada peserta didik untuk selalu siap 

memberikan pendapat terhadap masalah yang diberikan oleh guru, 

dan 

4) memberikan motivasi peserta didik dalam menerima pelajaran, dan 

5) peserta didik yang kurang aktif akan mendapatkan bantuan dari 

temannya atau gurunya, dan 
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6) akan terjadinya persaingan yang sehat antar peserta didik lainnya, 

dan 

7) peserta didik akan merasa bebas dan fun, dan 

8) dapat menumbuhkan suasana demokratis dan disiplin. 

Sedangkan kekurangan dari metode Brainstorming dalam proses 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) siswa akan mempunyai waktu yang sedikit untuk berfikir dengan 

baik, dan 

2) peserta didik yang tidak aktif akan ketinggalan, dan 

3) hanya merumuskan kesimpulan dan guru hanya menampung 

pendapat, dan 

4) peserta didik tidak secara cepat mengetahui apakah pendapatnya itu 

baik atau salah, dan 

5) tidak bisa menjamin hasil dari pemecahan masalah tersebut, dan 

6) masalah akan menjadi berkembang ke arah yang tidak diinginkan 

(Kurniawan et al., 2022). 

 

3. Keterampilan Berpikir Kreatif 

a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kreatif 

Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan kognitif untuk 

menghasilkan dan mengembangkan gagasan atau ide baru sebagai 

perluasan dari ide yang sudah ada, serta kemampuan memecahkan 

masalah secara divergen dengan melihat dari berbagai sudut pandang 
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(Rapika et al., 2018). Keterampilan berpikir kreatif (creative thinking 

skills) merupakan keterampilan yang berhubungan dengan keterampilan 

menggunakan pendekatan yang baru untuk menyelesaikan suatu 

masalah, inovasi dan penemuan (Kodri et al., 2020). 

Berpikir kreatif mampu menghasilkan gagasan yang berkualitas. 

Kemampuan ini meliputi pengembangan ide-ide yang unik, bernilai 

tinggi, dan relevan dengan tugas yang diberikan (Febrianti et al., 2016). 

Hal ini merupakan bentuk pengembangan diri dalam menciptakan ide-

ide baru yang berkualitas tinggi. Orang yang kreatif biasanya:  

1. Sering kali menolak penggunaan teknik standar dalam pemecahan 

masalah. 

2. Mempunyai ketertarikan yang luas dalam masalah yang berkaitan 

maupun tidak berkaitan dengan dirinya 

3. Mampu memandang suatu masalah dari berbagai perspektif. 

4. Lebih cenderung memandang dunia secara relatif dan sesuai 

konteks, bukan secara universal atau mutlak. 

5. Biasanya menggunakan pendekatan coba-coba (trial and error) 

dalam menyelesaikan masalah, dengan fokus pada solusi yang 

berorientasi masa depan dan sikap optimis dalam menghadapi 

perubahan demi kemajuan. 

Kreativitas sangatlah dibutuhkan bagi siswa. Berbagai tugas 

yang diberikan kepada siswa terutama yang di dalamnya memuat 

berbagai jenis permasalahan kehidupan di dalam sehari-hari, menuntut 
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para siswa untuk mengaplikasikan kemampuan berpikir kreatifnya 

untuk menganalisis masalah, menemukan gagasan, dan berargumen 

(Firdaus et al., 2018). Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan 

kognitif untuk menghasilkan dan mengembangkan gagasan atau ide 

baru sebagai lanjutan dari ide-ide yang sudah ada sebelumnya, serta 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan pendekatan yang 

beragam. 

b. Ciri-Ciri atau Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif 

Secara operasional, kreativitas atau berpikir kreatif didefinisikan 

sebagai suatu proses yang ditandai dengan kemampuan berpikir lancar, 

fleksibel, orisinal, serta mampu mengelaborasi ide secara mendalam 

(Sintawati & Asih Mardati, 2023).  

Berikut ini adalah ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif menurut 

Nurlaela (2019), yaitu: 

1. Fluency (kelancaran) 

Kelancaran adalah kemampuan mengeluarkan ide atau gagasan 

yang benar sebanyak mungkin secara jelas.  

2. Flexibility (keluwesan) 

Keluwesan adalah kemampuan untuk mengeluarkan banyak ide 

atau gagasan yang beragam dan tidak monoton dengan melihat dari 

berbagai sudut pandang. 
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3. Originality (orisinalitas) 

Originalitas adalah kemampuan untuk mengeluarkan ide atau 

gagasan yang unik dan tidak biasanya, misalnya yang berbeda dari 

yang ada di buku atau berbeda dari pendapat orang lain. 

4. Elaboration (merinci) suatu gagasan. 

 Elaborasi adalah kemampuan untuk menjelaskan faktor-faktor 

yang mempengaruhi dan menambah detil dari ide atau gagasannya 

sehingga lebih bernilai (Nurlaela et al., 2019). 

 

4. Hubungan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan 

Metode Brainstorming Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Hubungan antara pembelajaran berbasis masalah dan metode 

brainstorming sangat erat dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa, karena keduanya mendorong siswa untuk berpikir secara 

kritis dan inovatif dalam memecahkan masalah, serta memungkinkan 

eksplorasi berbagai solusi melalui diskusi terbuka dan kolaboratif. 

Diharapkan kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat melalui 

penerapan pembelajaran berbasis masalah, sebab metode ini menuntut 

siswa menggunakan kreativitas dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. Kegiatan pembelajaran dengan model PBL menggunakan 

metode brainstorming menurut Liani (2018) sebagai berikut: 
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 Tabel 2.3 Kegiatan Pembelajaran dengan Model PBL Menggunakan 

Metode Brainstorming menurut Liani (2018) 

No 
Tahap model Problem Based 

Learning 
Tahap Metode Brainstorming 

1.  Mengorientasikan peserta didik 

terhadap masalah 

Mendefinisikan topik 

permasalahan 

2.  Mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar 

Untuk menghasilkan ide 

sebanyak mungkin dalam 20-30 

menit 

3. Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok 

Jangan mengubah, mengkritik, 

atau mengevaluasi ide 

4. Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

Mendorong setiap anggota untuk 

menyajikan ide sebanyak 

mungkin 

5. Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Memfinalkan semua ide yang 

telah siap disajikan 

(Liani et al., 2018) 

Menurut Habsy (2024) langkahlangkah model PBL dengan metode 

brainstorming  dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.4 Kegiatan Pembelajaran dengan Model PBL Menggunakan 

Metode Brainstorming menurut Habsy (2024) 

No Tahap Kegiatan pembelajaran 

1. Orientasi siswa pada 

masalah 

a. Untuk memberikan inspirasi kepada 

peserta didik, guru menginformasikan 

tujuan pembelajaran dan kegiatan 

yang akan dilakukan. 

b. Guru menimbulkan masalah melalui 

fenomena atau cerita.  

c. Guru membahas bagaimana materi 

dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

d. Guru kemudian menjelaskan 

bagaimana pembelajaran akan 

dilakukan. 
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2. Mengorganisasi 

siswa untuk belajar 

a. Guru membagi peserta didik menjadi 

kelompok beranggotakan empat orang 

untuk diskusi kecil. 

b. Peserta didik menyelesaikan lembar 

kerja berisi masalah yang diberikan 

oleh guru melalui kegiatan berbasis 

diskusi. 

c. Guru membekali kelompok dengan 

buku teks peserta didik atau materi 

terkait lainnya untuk mengumpulkan 

informasi mengenai masalah yang 

diberikan. 

3. Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

Ini adalah tahap di mana teknik 

brainstorming digunakan. Berikut adalah 

tahapannya.  

a. Pemberian motivasi dan informasi: 

Peserta didik didorong untuk 

menawarkan perspektifnya dalam 

menyelesaikan permasalahan. 

b.  Identitas: Setiap peserta didik dalam 

kelompok melaporkan pendapat 

mereka tentang masalah yang sedang 

dibahas.  

c. Klasifikasi: Setiap anggota 

kelompok menyetujui kriteria untuk 

mengklasifikasikan pendapat setiap 

individu. 

d. Verivikasi: Untuk menghasilkan 

solusi yang tepat, konsep, perspektif, 

dan solusi saat ini dievaluasi untuk 

memastikan relevansinya. 

e. Konklusi: Bahwa kelompok 

menyimpulkan solusi yang tepat 

untuk masalah, dan semua anggota 

kelompok menyetujuinya. 

4. Mengembangkan 

dan menyajikan hasil 

karya 

a. Anggota kelompok menyampaikan 

hasil diskusi mereka di kelas.  

b. Guru mengoreksi komentar peserta 

didik. 

5. Menganalisis dan a. Guru membantu peserta didik 
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mengevaluasi menganalisis solusi masalah. 

b. Guru membantu peserta didik 

merenungkan atau menilai penelitian 

mereka dan prosedur yang mereka 

gunakan.  

c. Guru mengevaluasi hasil belajar 

peserta didik tentang topik yang 

telah mereka pelajari. 

(Habsy et al., 2024) 

Langkah-langkah yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah menurut Habsy (2024). Metode brainstorming, juga dikenal 

sebagai "curah pendapat", adalah metode mengajar yang tepat untuk 

digunakan karena karakteristik aktivitas dalam metode ini sejalan 

dengan tahapan sintaks pembelajaran berbasis masalah (PBL), yaitu 

kegiatan berpikir kolaboratif dalam kelompok di mana setiap anggota 

saling berbagi pengetahuan. Lebih lanjut, penerapan brainstorming 

dalam pendekatan pembelajaran kreatif yang berfokus pada pemecahan 

masalah baik secara mandiri maupun sebagai bagian dari strategi 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. 

Selain itu, metode ini juga mampu menciptakan suasana belajar yang 

positif dan mendorong siswa untuk lebih termotivasi dalam belajar 

(Habsy et al., 2024). 

Model PBL yang dikombinasikan dengan metode brainstorming 

memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Metode brainstorming digunakan untuk mendorong siswa 

mengungkapkan pendapat mereka dalam memecahkan masalah tanpa 

adanya rasa takut tentang batas benar atau salah. Setelah siswa mampu 
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untuk mengutarakan pendapat atas sebuah permasalahan, siswa 

kemudian melanjutkan dengan menganalisis permasalahan berdasarkan 

informasi atau referensi yang tersedia, lalu melakukan pembuktian 

dengan mengumpulkan data yang relevan atau melakukan percobaan 

guna menarik kesimpulan yang tepat atas pendapat yang telah 

dikemukakan (Fatmawati et al., 2020).  

 

5. Materi Struktur dan Fungsi Tubuh Makhluk Hidup 

A. Sistem Pencernaan 

1. Nutrisi 

Jumlah energi yang diperlukan untuk menunjang proses 

metabolisme tubuh setiap harinya bervariasi pada tiap individu. 

Faktor-faktor yang memengaruhi kebutuhan energi ini meliputi 

usia, jenis kelamin, dan tingkat aktivitas fisik yang dilakukan. 

Makanan yang dikonsumsi sehari-hari harus mengandung enam 

jenis nutrisi yang dapat membantu memenuhi kebutuhan energi 

yaitu karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral, dan air 

2. Struktur dan Fungsi Sistem Pencernaan Makanan pada 

Manusia 

a. Organ Pencernaan Utama 

1. Mulut, di dalam mulut, terdapat gigi, lidah, dan kelenjar air 

liur (saliva). 
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2. Kerongkongan (Esofagus), berfungsi menyalurkan makanan 

dari faring ke lambung melalui gerakan peristaltik, yaitu 

gerakan otot yang mendorong makanan turun. 

3. Lambung, berfungsi mencerna makanan secara kimiawi dan 

mekanis. Lambung menghasilkan asam lambung dan enzim 

untuk memecah protein, serta mengaduk makanan menjadi 

bubur halus yang disebut kim. 

4. Usus Halus, Usus halus memiliki panjang sekitar 8,25 meter. 

Usus halus terdiri atas tiga bagian yaitu, usus 12 jari 

(duodenum), usus tengah (jejunum), dan usus penyerapan 

(ileum). Dalam usus halus terjadi pencernaan secara kimiawi 

saja. 

5. Usus besar, atau yang disebut juga kolon, memiliki panjang 

sekitar 1 meter. Bagian-bagiannya meliputi kolon asendens 

(bagian naik), kolon transversum (bagian mendatar), dan 

kolon desendens (bagian menurun), yang akhirnya bermuara 

di anus. 

b. Organ Pencernaan Tambahan 

1. Hati, adalah kelenjar terbesar dalam tubuh yang terletak di 

rongga perut bagian kanan, tepat di bawah diafragma. Organ 

ini berfungsi dalam proses detoksifikasi atau penguraian 

racun dalam tubuh. 
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2. Kantung empedu, adalah organ yang terletak di bagian 

bawah hati dan berfungsi sebagai tempat penyimpanan getah 

empedu yang diproduksi oleh hati. 

3. Pankreas adalah organ yang terletak di belakang lambung, 

tepatnya di bagian belakang rongga perut. Sel-sel pankreas 

menghasilkan cairan pankreas yang dialirkan ke duodenum 

melalui saluran pankreas. 

3. Gangguan pada Sistem Pencernaan dan Upaya untuk 

Mencegah atau Menanggulanginya 

Gangguan yang dapat terjadi pada sistem pencernaan 

manusia adalah: 

1. Obesitas, Langkah utama dalam mencegah atau mengatasi 

obesitas adalah melalui aktivitas fisik secara teratur dan 

penerapan pola makan yang sehat dan seimbang. 

2. Karies Gigi, upaya pencegahan yang dapat di lakukan adalah 

dengan memerhatikan kebersihan gigi. 

3. Mag (Gastritis), dicegah dengan menjaga pola makan yang 

teratur dan porsi yang cukup, mencuci tangan sebelum makan, 

menghindari makanan yang dapat meningkatkan produksi 

asam lambung secara berlebihan, serta mengelola stres dengan 

baik. 
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4. Hepatitis, hepatitis merupakan penyakit peradangan pada hati. 

Virus hepatitis B merupakan penyebab utama penyakit 

hepatitis. 

5. Diare, upaya mencegah diare adalah dengan menjaga 

kebersihan makanan, cucilah tangan sebelum makan, minum 

air yang dimasak atau air kemasan yang higienis, dan jagalah 

kebersihan diri dan lingkungan. 

6. Konstipasi, upaya mencegah konstipasi di antaranya adalah 

tidak sering menahan buang air besar, makan makanan yang 

berserat, hindari mengonsumsi makanan yang tinggi lemak dan 

gula, minum cukup banyak air. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Beberapa hasil penelitian yang relevan dijadikan sebagai acuan dalam 

pelaksanaan penelitian ini. Adapun hasil penelitian tersebut antara lain: 

1. Berdasarkan hasil penelitian Nur Amila Fatmawati dan Fitria Eka 

Wulandari (2020). Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Penerapan 

Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Metode Brainstorming. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran PBL 

dipadu dengan metode pembelajaran brainstorming terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa dapat dilihat dari hasil perhitungan secara matematis 

didapatkan bahwa thitung sebesar 11,595 dan tTabel sebesar 2,01, 

sehingga thitung> tTabel, dimana Ho ditolak dan H1 diterima. Dimana H1 
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didapatkan adanya perbedaan nilai rata-rata posttest kelas kontrol dengan 

nilai rata-rata posttest kelas eksperimen, sehingga penggunaan model 

pembelajaran PBL dipadu dengan metode pembelajaran brainstorming 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa (Fatmawati et al., 

2020). Persamaan pada penelitian ini adalah penggunaan variabel terikat 

yaitu keterampilan berpikir kreatif yang menjadi salah satu kriteria dalam 

menilai peserta didik dan juga model dan metode pembelajaran yang 

digunakan. Perbedaan dalam penelitian ini adalah materi IPA yang akan 

diteliti untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa judul penelitian saya pantas dilanjutkan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian Handi Herdiawan, dkk (2019). Penerapan 

PBL Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada 

Konsep Koloid. Hasil penelitian menunjukan bahwa Penerapan model 

pembelajaran problem based learning memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan lima indikator keterampilan berpikir kreatif siswa 

(kelancaran, keluwesan, keaslian, penguraian, dan perumusan kembali) 

pada kategori sedang. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya suatu 

modul pembelajaran berbasis masalah yang mampu menstimulus 

keterampilan berpikir kreatif siswa (Herdiawan & Langitasari, 2019). 

Kaitannya pada penelitian ini adalah adanya persamaa pada variabel bebas 

yang menggunakan model PBL dan pada variabel terikat yaitu 

keterampilan berpikir kreatif yang menjadi salah satu kriteria dalam 

menilai peserta didik. Perbedaan dalam penelitian ini adalah tidak 
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menggunakan metode brainstorming dan adanya perbedaan materi IPA 

yang akan diteliti untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa judul penelitian saya pantas 

dilanjutkan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian Miftahul Rahmi, dkk (2023). Pengaruh 

Metode Brainstorming Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Dalam Mata Pelajaran IPA Kelas V UPT SPF SD Inpres Bontomanai. 

Hasil penelitian menujukan bahwa Tingkat kemampuan berpikir kreatif 

IPA siswa pada kelas eksperimen yang setelah penggunaan metode 

brainstorming diperoleh 66,67% dengan kategori kreatif sedangkan pada 

kelas kontrol diperoleh 57,12% dengan kriteria sangatm kurang kreatif. 

Maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pembelajaran yang diajarkan dengan metode brainstorming dengan 

pembelajaran yang tidak menggunakan metode brainstorming terhadap 

pembelajaran IPA terhadap kemampuan berpikir kreatif pada 

pembelajaran IPA siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Bontomanai (Rahmi 

et al., 2023). Kaitannya pada penelitian ini adalah adanya persamaa pada 

variabel bebas yang menggunakan metode brainstorming dan pada 

variabel terikat yaitu keterampilan berpikir kreatif yang menjadi salah satu 

kriteria dalam menilai peserta didik. Perbedaan dalam penelitian ini adalah 

tidak menggunakan model PBL dan adanya perbedaan materi IPA yang 

akan diteliti untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa judul penelitian saya pantas dilanjutkan. 
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4. Berdasarkan hasil penelitian Via Utami Rulistiani, dkk (2023). Pengaruh 

Metode Brainstorming Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh 

sebelum diberikan perlakuan memiliki hasil yang merata. Berdasarkan 

kedua pengujian disimpulkan bahwa metode pembelajaran brainstorming 

lebih tinggi dibandingkan dengan metode konvensional dilihat dari 

keterampilan berpikir kreatif yang dimiliki. Dengan demikian metode 

brainstorming berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa 

(Rulistiani et al., 2023). Kaitannya pada penelitian ini adalah adanya 

persamaa pada variabel bebas yang menggunakan metode brainstorming 

dan pada variabel terikat yaitu keterampilan berpikir kreatif yang menjadi 

salah satu kriteria dalam menilai peserta didik. Perbedaan dalam penelitian 

ini adalah tidak menggunakan model PBL. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa judul penelitian saya pantas dilanjutkan. 

5. Berdasarkan hasil penelitian Z. Rifcha Wahyu Widiana dan Julan Hernadi 

(2018). Analisis Penerapan Teknik Brainstorming Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Dan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran 

Matematika. Hasil penelitian menunjukan bahwa Penerapan teknik 

brainstorming dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 

berpikir kritis siswa. Aspek sikap kemampuan berpikir kreatif yang 

meningkatkan selama penerapan teknik brainstorming adalah kebebasan 

berpendapat, sikap imajinatif, rasa ingin tahu dan sikap mengajukan 

pertanyaan yang relevan, sedangkan orisinalitas gagasan, variasi gagasan 
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dan keluasan sudut pandang belum ada peningkatan. Aspek sikap 

kemampuan berpikir kritis yang meningkatkan selama penerapan teknik 

brainstorming adalah kejelasan, relevan, logis, dan detail, sedangkan 

ketelitian belum dapat ditingkatkan (Widiana & Hernad, 2019). Kaitannya 

pada penelitian ini adalah adanya persamaa pada variabel bebas yang 

menggunakan metode brainstorming dan pada variabel terikat yaitu 

keterampilan berpikir kreatif yang menjadi salah satu kriteria dalam 

menilai peserta didik. Perbedaan dalam penelitian ini adalah tidak 

menggunakan model PBL dan adanya perbedaan materi yang akan diteliti 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa judul penelitian saya pantas dilanjutkan. 

 

C. Kerangka Berpikir  

Permasalahan yang di hadapi saat proses pembelajaran terutama 

di pembelajaran IPA yaitu masih rendahnya pemikiran kreatif siswa. Hal 

ini di sebabkan oleh pembelajaran yang masih bersifat teacher centered 

yaitu model yang pembelajaran dengan model ceramah yang hanya 

berfokus pada guru sehingga siswa hanya menerima penjelasan dari guru. 

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan ini adalah menggunakan 

model pembelajaran yang tepat salah satunya yaitu model PBL atau di 

sebut dengan model pembelajaran berbasis masalah dengan berbantuan 

metode brainstorming atau curah pendapat. Model ini dapat membantu 

siswa berperan aktif selama proses pembelajaran serta dapat 
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meningkatkan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan uraian dari latar 

belakang dan tinjauan pustaka di atas, maka dapat disusun kerangka 

berpikir sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Berfikir  
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D. Konsep Operasional atau Indikator Keberhasilan 

Penelitian ini memfokuskan pada tiga variabel, yaitu model 

problem based learning, metode brainstorming, dan keterampilan 

berpikir kreatif. Variabel lain tidak termasuk dalam kajian penelitian ini. 

a. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

Metode Brainstorming 

  Adapun sintaks tahapan model pembelajaran PBL dengan 

metode brainstorming yang dipakai pada penelitian ini yaitu 

meliputi:  

1. Guru menyajikan masalah yang kompleks dan membutuhkan 

berbagai solusi alternatif. Semua siswa diberikan kesempatan 

untuk ikut serta dalam penyelidikan serta mengemukakan ide-

ide mereka 

2. Guru mengembangkan keterampilan kolaborasi diantara 

pebelajar dan membantu mereka untuk menginvestigasi masalah 

secara bersama-sama.  

3. Guru membimbing pengalaman siswa yang dilakukan secara 

mandiri, berpasangan atau tim-tim kecil. Ini adalah tahap di 

mana teknik brainstorming digunakan. Berikut adalah 

tahapannya: 

a. Guru memberikan motivasi dan informasi kepada peserta 

didik agar dapat menawarkan perspektifnya dalam 

menyelesaikan permasalahan. 
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b. Setiap peserta didik dalam kelompok melaporkan pendapat 

mereka tentang masalah yang sedang dibahas.  

c. Setiap anggota kelompok menyetujui kriteria untuk 

mengklasifikasikan pendapat setiap individu. 

d. Kelompok secara bersama-sama melihat kembali sumbang 

saran yang sudah diklasifikasikan. 

e. Kelompok menyimpulkan solusi yang tepat untuk masalah, 

dan semua anggota kelompok menyetujuinya. 

4. Guru membimbing peserta didik untuk mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. Hasil karya tersebut dapat berupa 

laporan tertulis atau poster. Kemudian dapat dilanjutkan dengan 

memamerkan hasil karya di hadapan peserta didik lainnya. 

5. Guru meminta peserta didik untuk merekonstruksikan pikiran 

dan kegiatan mereka selama berbagai fase pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

b. Keterampilan Berpikir Kreatif 

Adapun sintaks tahapan keterampilan berpikir kreatif yang 

dipakai pada penelitian ini menurut Nurlaela (2019) yaitu: 

1. Fluency (kelancaran) 

Kelancaran adalah kemampuan mengeluarkan ide  atau 

gagasan yang benar sebanyak mungkin secara jelas.  
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2. Flexibility (keluwesan) 

Keluwesan adalah kemampuan untuk mengeluarkan 

banyak ide atau gagasan yang beragam dan tidak monoton 

dengan melihat dari berbagai sudut pandang. 

3. Originality (orisinalitas) 

Originalitas adalah kemampuan untuk mengeluarkan ide 

atau gagasan yang unik dan tidak biasanya, misalnya yang 

berbeda dari yang ada di buku atau berbeda dari pendapat orang 

lain. 

4. Elaboration (merinci) suatu gagasan. 

Elaborasi adalah kemampuan untuk menjelaskan 

faktorfaktor yang mempengaruhi dan menambah detil dari ide 

atau gagasannya sehingga lebih bernilai. 

 

E. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian yang relevan, dan 

kerangka berpikir, maka hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini 

adalah: 

H0: Tidak terdapat peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa yang 

signifikan setelah penerapan model pembelajaran problem based 

learning dengan metode brainstorming pada materi struktur dan 

fungsi tubuh makhluk hidup. 
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Ha: Terdapat peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa yang 

signifikan setelah penerapan model pembelajaran problem based 

learning dengan metode brainstorming pada materi struktur dan 

fungsi tubuh makhluk hidup.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen adalah metode 

penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independent (perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi 

yang terkendalikan. Desain penelitian yang digunakan adalah true 

eksperimental dimana pengujian variabel bebas dan variabel terikat 

dilakukan terhadap sampel kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Dalam eksperimen murni (true eksperimental) pengujian variabel bebas 

dan variabel terikat dilakukan terhadap sampel kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Subjek-subjek yang diteliti dalam kedua kelompok 

tersebut (juga pada masing-masing kelompok) diambil secara acak 

(random sampling). Pengambilan sampel secara acak, hanya mungkin 

apabila subjek-subjek tersebut memiliki karakteristik yang sama.  

Desain yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pretest posttest 

conrol group design. Penggunaan desain ini diperlukan karena penelitian 

bertujuan mengukur perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan. Data akan diambil melalui pretest dan posttest untuk 

mengetahui peningkatan atau perbedaan pada variabel yang diukur. Dalam 

desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara acak/random yaitu 

kelompok eksperimen (yang diberi perlakuan) dan kelompok kontrol (yang 
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tidak diberi perlakuan), kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan 

awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen berupa 

penerapan model pembelajaran PBL dengan metode braistorming. Hasil 

pretest yang baik adalah jika nilai group eksperimen tidak berbeda secara 

signifikan. Bagan dari desain penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Model Desain Penelitian (Pre-test Post -test control Group 

Design) 

Pengambilan 

Sampel 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Random Eksperimen  O1 X O2 

Random Kontrol O3 Y O4 

 

Keterangan :  

O1 = Pretest kelas ekperimen  

O2 = Posttest kelompok eksperimen  

O3 = Pretest kelompok kontrol  

O4 = Posttest kelompok kontrol  

X = Perlakuan dengan model Problem Based Learning dengan metode 

Braintorming 

Y = Yang tidak diberi perlakuan 

(Rukminingsih et al., 2020). 

 



53 

 

 

 

B. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Ittihadul Muslimin, Siak. 

Penelitian dilakukan pada kelas VIII. Waktu pengumpulan data dilakukan 

pada pada bulan Februari sampai Maret semester genap tahun ajaran 

2024/2025. 

 

C. Teknik Pemilihan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian yang 

memiliki karakteristik tertentu yang akan diteliti (Nuryadi et al., 

2017). Populasi mencakup semua individu atau objek yang memenuhi 

kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti, sehingga hasil 

penelitian dapat digeneralisasi untuk seluruh populasi tersebut. 

Populasi penelitian ini adalah siswa Pondok Pesantren Ittihadul 

Muslimin, Koto Gasib, Siak kelas VIII semester genap yang 

mengikuti tahun pelajaran 2024-2025, sebanyak 79 siswa. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil untuk 

dijadikan objek penelitian (Nuryadi et al., 2017). Pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah secara acak (random sampling). 

Pengambilan sampel secara acak berarti setiap individu dalam 

populasi memiliki peluang dan karakteristik yang sama untuk dipilih 

menjadi bagian dari sampel. Sampel dikatakan memiliki karakteristik 
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yang sama berdasarkan hasil wawancara bersama guru IPA yang 

mengatakan bahwa “setiap peserta didik hampir keseluruhan memiliki 

tingkat kemampuan yang sama, dan tidak ada yang lebih menonjol 

diantara yang lainnya”. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 37 

siswa dengan menggunakan 2 kelas yaitu 18 siswa di kelas kontrol 

dan 19 siswa di kelas eksperimen. 

 

D. Variabel Penelitian 

Terdapat 2 variabel di dalam penelitian ini yakni variabel terikat 

(dependen) dan variabel bebas (independen).  

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

berperan sebagai penyebab dalam munculnya variabel terikat 

(dependen). Pada penelitian ini variabel bebasnya adalah model 

pembelajaran problem based learning dengan metode brainstorming. 

2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi penyebab, karena adanya variabel bebas (independen). Pada 

penelitian ini variabel terikatnya adalah keterampilan berpikir kreatif. 
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E. Instrumen Penelitian 

a. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah LKPD pada materi sistem pencernaan manusia dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan 

metode brainstorming. 

b. Tes keterampilan berpikir kreatif 

 Tes ini di gunakan untuk mengevaluasi keterampilan berpikir 

kreatif siswa dengan penerapan model PBL dengan metode 

brainstorming. Tes ini di laksanakan sebanyak dua kali yaitu di awal 

dan di akhir. Lembar tes pertama dilakukan dalam bentuk pretest yang 

diberikan pada saat sebelum diterapkannya model pembelajaran PBL 

dengan metode brainstorming pada materi sistem pencernaan manusia 

yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah 

penerapan model pembelajaran PBL dengan metode brainstorming, 

siswa diberikan lembar tes posttest untuk mengukur keterampilan 

berpikir kreatifnya. Tes yang di gunakan dalam penelitian ini berupa 

soal essai. Pembuatan tes ini berpedoman pada indikator keterampilan 

berpikir kreatif. 

c. Instrumen non- tes  

Instrumen non tes yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi. Lembar observasi ini di gunakan untuk melihat 

sejauh mana penerapan model PBL dengan metode brainstorming 
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pada materi sistem pencernaan manusia sudah terlaksanakan oleh guru 

dan siswa.  

 

F. Validitas Instrumen 

Penelitian ini menggunakan instrumen soal keterampilan 

berpikir kreatif. Instrumen tersebut akan divalidasi oleh dosen ahli 

melalui konfirmasi uji validitas untuk memastikan kesesuaian instrumen 

yang digunakan sebagai pedoman bagi peneliti. Uji validasi yang 

digunakan dalam penelitian adalah uji validasi isi. Validitas Isi 

merupakan isi atau bahan yang diuji relevan dengan kemampuan, 

pengetahuan, pelajaran, pengalaman atau latar belakang orang yang diuji  

(Widodo et al., 2023).  

 

G. Prosedur Penelitian  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Awal penelitian 

Pada tahap pra penelitian dilakukan beberapa langkah yaitu: 

a. Melaksanakan studi pendahuluan melalui observasi di sekolah 

untuk mendapatkan informasi tentang data siswa, jadwal 

pelajaran IPA, metode pengajaran guru IPA di kelas, serta 

fasilitas dan sarana yang tersedia di sekolah 

b. Mengidentifikasi masalah. 
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c. Merumuskan masalah. 

d. Merumuskan hipotesis. 

e. Menentukan sampel penelitian. 

f. Membuat rencana eksperimen. 

g. Menyusun dan mempersiapkan perangkat pembelajaran, yang 

meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), serta panduan pembelajaran. 

h. Menyediakan instrument penelitian berupa soal pretest dan 

postest, kisis-kisi soal dan rubrik soal yang telah dikembangkan 

oleh penelitilain. 

2. Proses pelaksanaan penelitian 

a. Melakukan pretest dengan soal-soal keterampilan berpikir kreatif 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi sistem 

pencernaan manusia dengan menggunakan model PBL dengan 

metode brainstorming pada kelas eksperimen dan menggunakan 

model konvensional pada kelas kontrol.  

c. Melakukan penilaian keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

d. Melakukan posttest dengan soal-soal keterampilan berpikir kreatif 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan 

soal yang sama pada saat pretest. 
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3. Akhir penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir penelitian meliputi:  

a. Melakukan analisis terhadap data yang diperoleh dari sampel 

penelitian 

b. Membahas temuan hasil penelitian 

c. Menyusun kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi merupakan kegiatan yang di lakukan dengan tujuan 

untuk mengamati serta mencatat aktivitas guru dan siswa selama 

penerapan model pembelajaran PBL berbantuan dengan metode 

brainstorming pada penelitian. Pengamatan dalam penelitian ini 

dilakukan selama proses pembelajaran menggunakan lembar observasi 

yang mencatat penerapan model pembelajaran PBL berbantuan 

metode brainstorming. Tujuannya adalah untuk memantau apakah 

guru dan siswa sudah menjalankan proses pembelajaran sesuai dengan 

penerapan model PBL dengan metode brainstorming atau tidak. 

2. Tes  

Tes atau ujian adalah ukuran yang digunakan untuk menilai 

kemampuan siswa melalui respons tertulis. Dengan penerapan model 

PBL berbantuan dengan metode brainstorming, tes ini bertujuan untuk 
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mengukur sejauh mana siswa memahami materi yang telah dipelajari. 

Tes ini di laksanakan sebanyak 2 kali yaitu pretest dan posttest.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah proses pengumpulan informasi yang 

dicatat secara tertulis atau dalam bentuk cetak, yang mencakup semua 

aspek yang terjadi selama penelitian di lapangan. Dokumentasi ini 

berfungsi sebagai bukti dan hasil dari penelitian yang dilakukan. 

Dalam konteks penelitian ini, dokumentasi yang diperlukan meliputi 

daftar peserta didik, profil mereka, serta informasi lain yang 

mendukung pelaksanaan penelitian ini. 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Keterlaksanaan Model Problem Based Learning dengan Metode 

Brainstorming 

Lembar observasi berfungsi untuk menilai keterlaksanaan 

proses pembelajaran menggunakan model PBL yang dipadukan 

dengan metode brainstorming, melalui pengamatan terhadap 

aktivitas peserta didik dan pendidik selama kegiatan berlangsung. 

Pengisian lembar observasi dilakukan dengan memberikan tanda 

centang (checklist) pada kolom penilaian yang sesuai. Checklist ini 

merupakan daftar aspek atau subjek yang diamati dan berguna untuk 

memastikan bahwa setiap kejadian penting, sekecil apa pun, tercatat 

oleh peneliti. 
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Kolom penilaian terdiri atas kriteria sangat baik, baik, cukup 

dan kurang. Penilaian dilakukan oleh observer melalui lembar 

observasi. Di dalam lembar observasi peneliti akan menghitung 

persentase dengan rumus: 

(%) keterlaksanaan = 
𝑛

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

n = Skor perolehan  

N = Skor maksimal  

 Kriteria yang digunakan untuk menentukan keberhasilan 

proses dalam pembelajaran yaitu dengan mengacu pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 3.2 Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Tarif Keberhasilan Kualifikasi 

85%-100% Sangat baik (A) 

76%-84% Baik (B) 

60%-75% Cukup (C) 

0%-59% Kurang (K) 

Sumber: Saur, 2015 dalam (Mangangantung et al., 2023) 

 

2. Keterampilan Berpikir Kreatif 

a) Uji N-Gain  

N-gain digunakan untuk mengukur efektivitas metode 

dalam penelitian, baik dalam desain eksperimen satu kelompok 

pretest-posttest maupun penelitian dengan kelompok kontrol. 

Pengujian N-gain menghitung selisih antara hasil pretest dan 
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posttest. Dalam konteks pembelajaran, peningkatan keterampilan 

berpikir kreatif siswa setelah mengikuti model pembelajaran PBL 

dengan metode brainstorming dapat dihitung dengan rumus 

normalisasi skor pencapaian yang telah dikembangkan, yaitu: 

< 𝑔 > =  
< 𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 > −< 𝑆𝑝𝑟𝑒 >

𝑆𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−< 𝑆𝑝𝑟𝑒 >
 

Sumber: Hake, 1999 dalam (Permana, 2018) 

Keterangan: 

G = skor rata-rata n-gain yang dinormalisasi  

Spost = skor rata-rata tes akhir yang diperoleh siswa  

Spre  = skor rata-rata awal yang diperoleh siswa  

Sm ideal = skor maksimum ideal 

Tabel 3.3 Kategori Skor N-Gain 

Nilai <g> Persentase Nilai Kriteria  

<g> ≥ 0,7 <g> ≥ 70 Tinggi  

0,3 ≤ <g> <0,7 30 ≤ <g> <70 Sedang  

<g> <0,3 <g> <30 Rendah  

Sumber: Hake, 1999 dalam (Permana, 2018) 

b) Uji normalitas  

Uji nomalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh dari penelitian berdistribusi normal atau tidak 

Pada penelitian ini, dilakukan uji normalitas dengan 

menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dengan berbantuan 

aplikasi SPSS statistik 25 dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 

0,05). Uji normalitas Shapiro-Wilk dilakukan untuk mengetahui 
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sebaran data acak suatu sampel yang kecil digunakan simulasi 

data yang tidak lebih dari 50 sampel. Uji normalitas Shapiro-Wilk 

memiliki kriteria jika nilai signifikan (sig.) ≤ 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal, dan jika nilai signifikan (sig.) ≥ 0,05 maka 

data berdistribusi normal. Apabila data terbukti berdistribusi 

normal, hipotesis dapat diuji menggunakan statistik parametris, 

yaitu uji independent t-test. Jika sebaliknya data yang diperoleh 

tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji statistic 

menggunakan uji non parametrik Man-Whitney (uji-U) untuk data 

bebas atau uji non parametrik Wilcoxon untuk data terikat. 

c) Uji homogenitas 

 Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah 

varians dari beberapa kelompok memiliki kesamaan atau tidak. 

Uji ini dilakukan sebagai syarat dalam analisis independent 

sample t-test. Dalam pengujian ini menggunakan SPSS versi 25 

for Windows. Asumsi yang mendasari dalam analisis independent 

sample t-test adalah bahwa varian dari kelompok adalah sama. Uji 

kesamaan dua varians digunakan untuk menguji apakah sebaran 

data tersebut homogen atau tidak, yaitu dengan membandingkan 

kedua variansnya. Apabila varians kedua kelompok sama, maka 

uji homogenitas tidak perlu dilanjutkan karena data telah 

dianggap homogen. Uji homogenitas dapat dilakukan apabila 

kelompok data tersebut dalam distribusi normal. Kriteria uji 
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homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini jika nilai 

siginifikansi ≥ 0,05 maka data yang diukur adalah homogen, 

sedangkan jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka data yang diukur 

tidak homogen. 

d) Uji hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang telah dicapai, dengan tujuan 

mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata 

gain yang telah dinormalisasi pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pengujian ini menggunakan uji statistik parametrik, jika 

data memenuhi syarat terdistribusi normal dan homogen. 

Sebaliknya, jika data tidak terdistribusi normal, maka uji non-

parametrik akan digunakan. Sebelum melakukan analisis dengan 

uji tersebut, perlu dilakukan dua langkah awal, yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas (Nuryadi et al., 2017). Hasil uji 

statistik ini menghasilkan nilai t-hitung dan p-value, sehingga 

pengambilan keputusan terhadap hipotesis dapat dilakukan 

dengan dua metode. Metode pertama adalah membandingkan 

nilai t-hitung dengan t-tabel. Jika t-hitung lebih besar dari t-tabel, 

maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Sebaliknya, jika t-hitung lebih 

kecil atau sama dengan t-tabel, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak. 

Cara kedua dengan membandingkan p-value dengan tingkat 

kepercayaan yang diambil yaitu α = 0,05. Jika nilai p-value <0,05 
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maka H0 ditolak dan Ha diterima dan jika nilai signifikansi (sig) ≥ 

0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak  (Permana, 2018). Uji 

hipotesis ini menggunakan uji independent samle t test untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata dua populasi/kelompok data yang 

independent. Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 

H0: Tidak terdapat peningkatan keterampilan berpikir kreatif 

siswa yang signifikan setelah penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning dengan metode brainstorming pada 

materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup. 

Ha: Terdapat peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa 

yang signifikan setelah penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning dengan metode brainstorming pada 

materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Pengujian Hipotesis  

(Permana, 2018).

Data  

Uji Normalitas Uji Mann Whitney 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dilihat dari nilai N-

Gain kelas eksperimen 72,95 dengan kategori tinggi dan dan kelas kontrol 

40,68 dengan kategori sedang, yang menunjukan bahwa keterampilan 

berpikir kreatif yang diperoleh kelompok eksperimen lebih tinggi dari 

pada kelompok kontrol dan dari hasil perhitungan uji hipotesis, uji-t 

menggunakan uji independent sample t-test menunjukkan nilai interpretasi 

sig (2-tailed)  yaitu 0,000 <  (α = 0,05). Maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

yang artinya terdapat peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa yang 

signifikan setelah penerapan model pembelajaran problem based learning 

dengan metode brainstorming pada materi struktur dan fungsi tubuh 

makhluk hidup pada sub bab sistem pencernaan manusia. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning dengan metode brainstorming dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa 

B. Saran  

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Penerapan model pembelajaran problem based learning dengan 

metode brainstorming memerlukan pengelolaan waktu yang cukup 
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efektif agar dapat berjalan secara optimal, karena setiap tahapannya 

membutuhkan durasi yang cukup panjang. 

2. Setiap siswa harus memahami tahapan model PBL dengan 

brainstorming agar proses diskusi berjalan dengan baik. 

3. Pendidik diharuskan untuk selalu melakukan monitoring pada siswa 

serta memastikan proses diskusi berjalan dengan baik. 

4. Lembar kerja yang digunakan haruslah memuat permasalahan 

kontekstual yang nyata, sehingga dapat mendorong proses 

pemahaman masalah oleh siswa. 
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LAMPIRAN A.1 

 

SILABUS 

Satuan Pendidikan : Pondok Pesantren Ittihadul Muslimin, Koto Gasib, Siak 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas / Semester : VIII / 2 (Genap) 

Alokasi Waktu : 

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025 

 

Kompetensi Inti 

 KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

 KI-4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

Kompetensi Dasar Materi Indikator 
Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.5 Menganalisis sistem 

pencernaan pada 

manusia dan 

memahami 

gangguan yang 

berhubungan 

dengan sistem 

pencernaan, serta 

upaya menjaga 

Sistem 

Pencernaan 

Manusia 

 

1. Mengidentifikasi 

jenis-jenis zat 

makanan yang 

dibutuhkan oleh 

tubuh 

2. Menganalisis 

kebutuhan energi 

sehari-hari 

3. Menganalisis 

• Religius 

• Mandiri 

• Gotong 

royong 

• Kejujuran 

• Kerja 

keras 

• Percaya 

 Mengamati 

berbagai bahan 

makanan dan 

kandungan bahan 

makanan  

 Menghitung 

kebutuhan energi 

harian 

15 JP • Buku IPA 

kelas VIII, 

Kemendikbu

d, edisi 2017 

• Buku-buku 

lain yang 

relevan 

• Buku-buku 
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Kompetensi Dasar Materi Indikator 
Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

kesehatan sistem 

pencernaan. 

organ-organ 

dalam sistem 

pencernaan 

manusia 

4. Menganalisis 

proses pencernaan 

dalam tubuh 

manusia 

5. Menganalisis 

gejala pada 

penyakit sistem 

pencernaan 

manusia.  

6. Menguraikan 

upaya untuk 

menjaga sistem 

pencernaan 

manusia. 

diri 

• Kerja sama  

berdasarkan usia, 

jenis kelamin, 

dan aktivitas fisik 

menggunakan 

tabel kebutuhan 

energi. 

 Mengidentifikasi 

organ-organ pada 

sistem 

pencernaan serta 

proses 

pencernaan di 

dalam tubuh 

 Mengumpulkan 

informasi tentang 

penyakit yang 

berhubungan 

dengan sistem 

pencernaan 

 Melakukan 

penyelidikan 

tentang 

pencernaan 

mekanis dan 

kimiawi 

 Menyimpulkan, 

IPA di 

perpustakaa

n  

4.5 Menyajikan hasil 

penyelidikan 

tentang pencernaan 

mekanis dan 

kimiawi. 

1. Menyajikan hasil 

penyelidikan 

jenis-jenis zat 

makanan pada 

bahan makanan  

2. Menyajikan hasil 

analisis gangguan 

sistem pencernaan 
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Kompetensi Dasar Materi Indikator 
Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

makanan melalui 

kajian literatur. 

melaporkan/mem

aparkan hasil 

percobaan dan 

mendiskusikanny

a dengan teman 
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LAMPIRAN A.2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan  : Ponpes Ittihadul Muslimin, Koto Gasib, Siak 

Kelas / Semester    : VIII / 2 (Genap) 

Mata Pelajaran     : IPA 

Topik    : Sistem Pencernaan Manusia 

Sub Topik   : Nutrisi 

Pertemuan Ke   : 1 

Alokasi Waktu   : 2 JP ( 2 X 45 menit) 

 

 

A. Kompetensi Inti  

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI-4 :Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menganalisis sistem pencernaan 

pada manusia dan memahami 

gangguan yang berhubungan dengan 

sistem pencernaan, serta upaya 

menjaga kesehatan sistem 

pencernaan 

3.5.1 Mengidentifikasi jenis-jenis 

zat makanan yang dibutuhkan 

oleh tubuh 

3.5.2 Menganalisis kebutuhan 

energi sehari-hari 

3.5.3 Menganalisis organ-organ 

dalam sistem pencernaan 

manusia 

3.5.4 Menganalisis proses 

pencernaan dalam tubuh 

manusia 

4.5 Menyajikan hasil penyelidikan 

tentang pencernaan mekanis dan 

kimiawi 

4.5.1 Menyajikan hasil penyelidikan 

jenis-jenis zat makanan pada 

bahan makanan 
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C.   Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui tahapan model PBL (Problem 

Based Learning) dengan metode brainstorming peserta didik dapat: 

1. Melalui diskusi peserta didik dapat mengidentifikasi jenis zat makanan yang 

dibutuhkan oleh tubuh dengan tepat. 

2. Melalui didkusi peserta didik dapat menganalisis kebutuhan energi sehari-hari. 

3. Melalui diskusi peserta didik dapat menjelaskan organ-organ dalam sistem 

pencernaan manusia dengan tepat. 

4. Melalui kajian literatur peserta didik dapat mengurutkan organ-organ dalam 

sistem pencernaan manusia dengan tepat. 

5. Melalui penyelidikan kemasan makanan peserta didik dapat menyelidiki nutrisi 

yang terkandung pada produk kemasan. 

 

D.   Materi Pembelajaran  

1. Kebutuhan energi sehari-hari 

2. Jenis-jenis nutrisi 

3. Struktur dan fungsi sistem pencernaan manusia 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran: PBL (Problem Based Learning) 

2. Metode Pembelajaran: Brainstorming  

 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran  

1. Media:  

a. Powerpoint 

b. Video pembelajaran 

c. LKPD 

2. Alat/Bahan:  

a. Laptop 

b. Papan tulis 

c. Spidol  

3. Sumber Belajar:  

a. Bahan Ajar 

b. LKPD 

c. Buku IPA kelas VIII 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

No. 

 

Kegiatan   Deskripsi Alokasi 

Waktu  

1 Pendahuluan 1. Guru memasuki kelas dengan memberikan 

salam dan mengecek kesiapan peserta didik 

dalam belajar. Kemudian guru mengecek 

kehadiran peserta didik. 

2. Guru memberikan apersepsi dengan 

menayangkan gambar makanan dan orang 

yang lesu. 

3. Guru meminta peserta didik memberikan 

tanggapan terhadap gambar yang 

ditayangkan. Guru bertanya Apakah hari ini 

kalian sudah sarapan? Apa yang kalian 

makan hari ini? mengapa kita harus makan? 

4. Guru memberikan motivasi peserta didik 

dengan memberitahukan manfaat 

mempelajari nutrisi yang diperlukan tubuh 

manusia kepada peserta didik. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai oleh peserta didik. 

10 

2 Inti 1. Orientasi Peserta Didik Pada Masalah  

a. Guru mengorientasikan siswa pada 

masalah dengan bertanya “pernahkan 

kalian sarapan dengan roti saja? atau 

sarapan dengan nasi, sayur, dan lauk-

pauk? Kalian akan merasa cepat lapar 

lagi ketika mengkonsumsi sarapan yang 

mana? Mengapa demikian?  

b. Kelompok memahami masalah yang 

disampaikan guru atau dari permasalah 

yang dihadapi peserta didik. 

c. Guru meminta peserta didik 

mengajukan pendapat terkait nutrisi 

pada makanan (harapannya setiap 

kelompok telah menemukan masalah 

yang akan dibahas) 

 

2. Mengorganisasikan Peserta Didik  

a. Guru membagi siswa menjadi 4 

kelompok 

b. Guru membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok 

c. Guru menjelaskan cara mengerjakan 

LKPD dalam penyelidikan 

d. Guru memastikan setiap kelompok 

memahami tugasnya masing-masing 

e. Peserta didik berdiskusi dan membagi 

tugas untuk menyelesaikan masalah 

yang mereka temukan 
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No. 

 

Kegiatan   Deskripsi Alokasi 

Waktu  

3. Membimbing Penyelidikan Individu dan 

Kelompok 
Ini adalah tahap di mana teknik 

brainstorming digunakan. 

a. Pemberian motivasi dan informasi: 
Guru memberikan informasi tentang 

pengaruh buruk makanan ringan 

"Makanan ringan seringkali menjadi 

pilihan kita saat ingin ngemil, tetapi 

apakah kita tahu apa saja kandungan 

dalam makanan ringan yang sering kita 

konsumsi?. Lalu bagaimanakah tubuh 

kita mencerna makanan-makanan 

tersebut?. Hari ini, kita akan bersama-

sama mengeksplorasi kandungan nutrisi 

pada  makanan ringan dan bagaimana 

memilih yang lebih sehat. Kemudian 

kita akan bersama-sama menganalisis 

organ-organ dalam sistem pencernaan, 

serta fungsi nya " 

b. Identitas: Setiap peserta didik dalam 

kelompok melaporkan pendapat mereka 

tentang masalah yang sedang dibahas.  

c. Klasifikasi: Setiap anggota kelompok 

menyetujui kriteria untuk 

mengklasifikasikan pendapat setiap 

individu. 

d. Verivikasi: Kelompok secara bersama-

sama melihat kembali sumbang saran 

yang sudah diklasifikasikan. 

e. Konklusi: Kelompok menyimpulkan 

solusi yang tepat untuk masalah, dan 

semua anggota kelompok 

menyetujuinya. 

f. Pendidik membimbing peserta didik 

yang kesulitan dalam mengerjakan 

LKPD  

g. Pendidik berkeliling ke semua 

kelompok secara bergantian untuk 

memantau kerja kelompok peserta didik  

 

4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

Karya 
a. Pendidik mengarahkan masing-masing 

kelompok untuk mempresentasikan  

hasil analisisnya di depan kelas  

b. Pendidik membimbing peserta didik 

dalam melakukan tanya jawab  
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No. 

 

Kegiatan   Deskripsi Alokasi 

Waktu  

5. Menganalisa dan Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 
a. Pendidik melakukan evaluasi dan 

refleksi secara lisan tentang proses 

pembelajaran yang telah dilakukan  

b. Pendidik mengarahkan peserta didik 

untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan 

3 Penutup 1. Pendidik memberikan apresiasi terhadap 

peserta didik dengan kinerja terbaik  

2. Pendidik menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

dan mengarahkan peserta didik untuk 

mempelajari materi untuk pertemuan 

berikutnya. 

15 

 

H. Penilaian  

Penilaian dilakukan dari proses dan hasil. Penilaian proses dilakukan melalui 

keaktifan (aktif berdiskusi, mengkomunikasikan dan bertanya). Sedangkan 

penilaian hasil dilakukan melalui Lembar Kerja Peserta Didik. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSERIMEN 

 

Satuan Pendidikan  : Ponpes Ittihadul Muslimin, Koto Gasib,Siak 

Kelas / Semester    : VIII / 2 (Genap) 

Mata Pelajaran     : IPA 

Topik    : Sistem Pencernaan Manusia 

Sub Topik   : Struktur dan fungsi sistem pencernaan  

Manusia, Gangguan pada Sistem Pencernaan 

dan Upaya untuk Mencegah atau 

Menanggulanginya 

Pertemuan Ke   : 2 

Alokasi Waktu   : 2 JP ( 2 X 45 menit) 

 

 

A. Kompetensi Inti  

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI-4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menganalisis sistem pencernaan 

pada manusia dan memahami 

gangguan yang berhubungan 

dengan sistem pencernaan, serta 

upaya menjaga kesehatan sistem 

pencernaan 

3.5.5 Menganalisis gejala pada 

penyakit sistem pencernaan 

manusia.  

3.5.6 Menguraikan upaya untuk 

menjaga sistem pencernaan 

manusia.  

4.5 Menyajikan hasil penyelidikan 

tentang pencernaan mekanis dan 

kimiawi 

4.5.2 Menyajikan hasil analisis 

gangguan sistem pencernaan 

makanan melalui kajian literatur. 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui tahapan model PBL (Problem 

Based Learning) dengan metode brainstorming peserta didik dapat: 

1. Melalui diskusi dapat mampu mengaitkan gejala dengan penyakit pada 

sistem pencernaan dengan teliti 

2. Melalui diskusi peserta didik mampu menganalisis penyebab gangguan pada 

sistem pencernaan manusia 
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3. Setelah kegiatan diskusi, peserta didik mampu menguraikan upaya untuk 

memelihara kesehatan sistem pencernaan manusia dengan benar. 

 

D. Materi Pembelajaran  

1. Gangguan pada sistem pencernaan 

2. Uaya untuk mencegah atau menanggulanginya. 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

a. Model Pembelajaran: PBL (Problem Based Learning) 

b. Metode Pembelajaran: Brainstorming  

 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran  

1. Media:  

a. Powerpoint tentang gangguan sistem pencernaan makanan 

b. Video tentang gangguan sistem pencernaan makanan 

c. LKPD gangguan sistem pencernaan makanan 

2. Alat/Bahan:  

a. Laptop 

b. Papan tulis 

c. Spidol 

3. Sumber Belajar:  

a. Bahan ajar 

b. LKPD 

c. Buku IPA kelas VIII 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

No. 

 

Kegiatan   Deskripsi Alokasi 

Waktu  

1 Pendahuluan 1. Guru memasuki kelas dengan memberikan 

salam dan mengecek kesiapan peserta didik 

dalam belajar. Kemudian guru mengecek 

kehadiran peserta didik. 

2. Guru memberikan apersepsi dengan 

menayangkan gambar makanan dan orang 

yang lesu. 

3. Guru memberikan apresepsi berupa cerita 

“Kalian tau penyakit diare? Ternyata 

penyakit itu bukanlah penyakit yang sepele. 

Kemarin sore, ibu menjenguk tetanggan ibu 

yang opname karna sakit diare. Kalian tau 

tidak apa penyebab dari penyakit diare? 

Ternyata tetangga ibu itu terkena diare 

karena dia terlalu sering jajan sembarangan” 

4. Guru memberikan motivasi peserta didik 

agar tidak sering jajan sembarangan dan 

10 
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No. 

 

Kegiatan   Deskripsi Alokasi 

Waktu  

memberi tahu peserta didik mengenai 

manfaat belajar mengenai gangguan pada 

sistem pencernaan.  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai oleh peserta didik. 

2 Inti 1. Orientasi Peserta Didik Pada Masalah  

a. Guru memandu peserta didik 

mengidentifikasi permasalahan dengan 

menampilkan video melalui powerpoint 

  
https://youtu.be/9D8ZJpeELes?si=xNR

5eE5Cni1NWW-Y 

a) Cobalah temukan permasalahan 

pada video tersebut! 

b) Apa informasi yang kamu dapatkan 

pada video tersebut? 

c) Menurut pendapatmu gangguan 

apa yang terjadi? 

b. Kelompok memahami masalah yang 

disampaikan guru atau dari permasalah 

yang dihadapi peserta didik. 

2. Mengorganisasikan Peserta Didik  

a. Guru membagi siswa menjadi 4 

kelompok 

b. Guru mengkondisikan peserta didik 

untuk berada pada kelompoknya. 

c. Guru membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok 

d. Guru menjelaskan cara mengerjakan 

LKPD dalam penyelidikan 

e. Guru memastikan setiap kelompok 

memahami tugasnya masing-masing 

f. Guru meminta siswa mengerjakan 

LKPD yang telah dibagikan. 

3. Membimbing Penyelidikan Individu dan 

Kelompok 

Ini adalah tahap di mana teknik 

65 

https://youtu.be/9D8ZJpeELes?si=xNR5eE5Cni1NWW-Y
https://youtu.be/9D8ZJpeELes?si=xNR5eE5Cni1NWW-Y
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No. 

 

Kegiatan   Deskripsi Alokasi 

Waktu  

brainstorming digunakan. 

a. Pemberian motivasi dan informasi: 

Guru memberikan informasi tentang 

gangguan pada sistem pencernaan 

"Pernahkah kalian merasa perut sakit 

setelah makan atau merasa tidak 

nyaman di perut? Itu bisa jadi akibat 

gangguan pada sistem pencernaan kita. 

Sistem pencernaan adalah bagian 

penting yang membantu tubuh kita 

mendapatkan energi dari makanan. 

Untuk itu, penting bagi kita untuk 

menjaga kesehatan pencernaan dengan 

baik. Hari ini, kita akan bersama-sama 

menganalisis apa saja gangguan pada 

sistem pencernaan, penyebab dan upaya 

mencegahnya” 

a. Identitas: Setiap peserta didik dalam 

kelompok melaporkan pendapat mereka 

tentang masalah yang sedang dibahas.  

b. Klasifikasi: Setiap anggota kelompok 

menyetujui kriteria untuk 

mengklasifikasikan pendapat setiap 

individu. 

c. Verivikasi: Kelompok secara bersama-

sama melihat kembali sumbang saran 

yang sudah diklasifikasikan. 

d. Konklusi: Kelompok menyimpulkan 

solusi yang tepat untuk masalah, dan 

semua anggota kelompok 

menyetujuinya. 

e. Pendidik membimbing peserta didik 

yang kesulitan dalam mengerjakan 

LKPD  

f. Pendidik berkeliling ke semua 

kelompok secara bergantian untuk 

memantau kerja kelompok peserta didik  

 

 

4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

Karya 

a. Pendidik mengarahkan masing-masing 

kelompok untuk mempresentasikan  
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No. 

 

Kegiatan   Deskripsi Alokasi 

Waktu  

hasil analisisnya di depan kelas  

b. Pendidik membimbing peserta didik 

dalam melakukan tanya jawab  

5. Menganalisa dan Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 

a. Pendidik melakukan evaluasi dan 

refleksi secara lisan tentang proses 

pembelajaran yang telah dilakukan  

b. Pendidik mengarahkan peserta didik 

untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan 

3 Penutup 1. Pendidik memberikan apresiasi terhadap 

peserta didik dengan kinerja terbaik  

2. Pendidik menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

dan mengarahkan peserta didik untuk 

mempelajari materi untuk pertemuan 

berikutnya. 

15 

 

 

H. Penilaian  

Penilaian dilakukan dari proses dan hasil. Penilaian proses dilakukan melalui 

keaktifan (aktif berdiskusi, mengkomunikasikan dan bertanya). Sedangkan 

penilaian hasil dilakukan melalui Lembar Kerja Peserta Didik. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan  : Ponpes Ittihadul Muslimin, Koto 

Gasib,Siak 

Kelas / Semester    : VIII / 2 (Genap) 

Mata Pelajaran     : IPA 

Topik    : Sistem Pencernaan Manusia 

Sub Topik   : Nutrisi 

Pertemuan Ke   : 1 

Alokasi Waktu   : 2 JP ( 2 X 45 menit) 

 

 

A. Kompetensi Inti  

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata 

KI-4 :Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 

lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menganalisis sistem pencernaan 

pada manusia dan memahami 

gangguan yang berhubungan 

dengan sistem pencernaan, serta 

upaya menjaga kesehatan sistem 

pencernaan 

3.5.1 Mengidentifikasi jenis-jenis 

zat makanan yang 

dibutuhkan oleh tubuh 

3.5.2 Menganalisis kebutuhan 

energi sehari-hari 

4.5 Menyajikan hasil penyelidikan 

tentang pencernaan mekanis dan 

kimiawi 

4.5.1 Menyajikan hasil 

penyelidikan jenis-jenis zat 

makanan pada bahan 

makanan 

 

 

 



 

 

124 

C.   Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui tahapan model PBL (Problem 

Based Learning) dengan metode brainstorming peserta didik dapat: 

1. Melalui diskusi peserta didik dapat mengidentifikasi jenis zat makanan 

yang dibutuhkan oleh tubuh dengan tepat. 

2. Melalui didkusi peserta didik dapat menganalisis kebutuhan energi 

sehari-hari. 

3. Melalui penyelidikan kemasan makanan peserta didik dapat menyelidiki 

nutrisi yang terkandung pada produk kemasan. 

 

D.   Materi Pembelajaran  

1. Kebutuhan energi sehari-hari 

2. Jenis-jenis nutrisi 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran : Ceramah dan Tanya Jawab 

 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran  

1. Media:  

a. Power point 

2. Alat/Bahan:  

a. Laptop 

b. Papan tulis 

c. Spidol  

3. Sumber Belajar:  

a. Buku IPA kelas VIII 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

No. 

 

Kegiatan   Deskripsi Alokasi 

Waktu  

1 Pendahuluan 1. Guru memasuki kelas dengan memberikan 

salam dan mengecek kesiapan peserta didik 

dalam belajar. Kemudian guru mengecek 

kehadiran peserta didik. 

2. Guru memberikan apersepsi dengan 

menayangkan gambar makanan dan orang 

yang lesu. 

3. Guru meminta peserta didik memberikan 

tanggapan terhadap gambar yang 

ditayangkan. Guru bertanya Apakah hari ini 

kalian sudah sarapan? Apa yang kalian 

makan hari ini? mengapa kita harus makan? 

4. Guru memberikan motivasi peserta didik 

dengan memberitahukan manfaat 

mempelajari nutrisi yang diperlukan tubuh 

manusia kepada peserta didik. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai oleh peserta didik. 

10 

2 Inti 1. Guru memberikan penjelasan kepada siswa 

mengenai kebutuhan energi sehari-hari, 

jenis-jenis nutrisi, dan struktur dan fungsi 

sistem pencernaan manusia 

2. Guru menampilkan powerpoint yang berisi 

jenis-jenis nutrisi yang dibutuhkan tubuh 

dan struktur dan fungsi sistem pencernaan 

manusia 

3. Guru menanyakan pendapat siswa mengenai 

penjelasan yang telah diberikan guru. 

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai materi yang telah 

disampaikan 

65 

3 Penutup 1. Guru bersama siswa melakukan refleksi, 

dan mereview kembali proses pembelajaran 

yang telah berlangsung 

2. Guru meminta siswa mempelajari materi 

selanjutnya di rumah 

3. Guru menutup pembelajaran, berdoa’a dan 

15 
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No. 

 

Kegiatan   Deskripsi Alokasi 

Waktu  

mengucapkan salam. 

 

 

H. Penilaian  

Penilaian dilakukan dari proses pembelajaran yang dilakukan melalui keaktifan 

(aktif berdiskusi, mengkomunikasikan dan bertanya). 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan  : Ponpes Ittihadul Muslimin, Koto 

Gasib,Siak 

Kelas / Semester    : VIII / 2 (Genap) 

Mata Pelajaran     : IPA 

Topik    : Sistem Pencernaan Manusia 

Sub Topik   : Struktur dan fungsi sistem pencernaan  

Manusia, Gangguan pada Sistem 

Pencernaan dan Upaya untuk Mencegah 

atau Menanggulanginya 

Pertemuan Ke   : 2 

Alokasi Waktu   : 2 JP ( 2 X 45 menit) 

 

 

A. Kompetensi Inti  

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI-4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menganalisis sistem pencernaan 

pada manusia dan memahami 

gangguan yang berhubungan 

dengan sistem pencernaan, serta 

upaya menjaga kesehatan sistem 

pencernaan 

3.5.3 Menganalisis organ-organ 

dalam sistem pencernaan 

manusia 

3.5.4 Menganalisis proses 

pencernaan dalam tubuh 

manusia 

3.5.5 Menganalisis gejala pada 

penyakit sistem pencernaan 

manusia.  

3.5.6 Menguraikan upaya untuk 

menjaga sistem pencernaan 

manusia.  
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4.5 Menyajikan hasil penyelidikan 

tentang pencernaan mekanis dan 

kimiawi 

4.5.2 Menyajikan hasil analisis 

gangguan sistem pencernaan 

makanan melalui kajian literatur. 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui tahapan model PBL (Problem 

Based Learning) dengan metode brainstorming peserta didik dapat: 

1. Melalui diskusi peserta didik dapat menjelaskan organ-organ dalam 

sistem pencernaan manusia dengan tepat. 

2. Melalui kajian literatur peserta didik dapat mengurutkan organ-organ 

dalam sistem pencernaan manusia dengan tepat. 

3. Melalui diskusi dapat mampu mengaitkan gejala dengan penyakit pada 

sistem pencernaan dengan teliti 

4. Melalui diskusi peserta didik mampu menganalisis penyebab gangguan 

pada sistem pencernaan manusia 

5. Setelah kegiatan diskusi, peserta didik mampu menguraikan upaya untuk 

memelihara kesehatan sistem pencernaan manusia dengan benar. 

 

D. Materi Pembelajaran  

1. Struktur dan fungsi sistem pencernaan manusia 

2. Gangguan pada sistem pencernaan 

3. Uaya untuk mencegah atau menanggulanginya. 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran : Ceramah dan Tanya Jawab 

 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran  

1. Media:  

a. Power point 

2. Alat/Bahan:  

a. Laptop 

b. Papan tulis 

c. Spidol  

3. Sumber Belajar:  

a. Buku IPA kelas VIII 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

No. 

 

Kegiatan   Deskripsi Alokasi 

Waktu  

1 Pendahuluan 1. Guru memasuki kelas dengan memberikan 

salam dan mengecek kesiapan peserta didik 

dalam belajar. Kemudian guru mengecek 

kehadiran peserta didik. 

2. Guru memberikan apersepsi dengan 

menayangkan gambar makanan dan orang 

yang lesu. 

3. Guru memberikan apresepsi berupa cerita 

“Kalian tau penyakit diare? Ternyata 

penyakit itu bukanlah penyakit yang sepele. 

Kemarin sore, ibu menjenguk tetanggan ibu 

yang opname karna sakit diare. Kalian tau 

tidak apa penyebab dari penyakit diare? 

Ternyata tetangga ibu itu terkena diare 

karena dia terlalu sering jajan sembarangan” 

4. Guru memberikan motivasi peserta didik 

agar tidak sering jajan sembarangan dan 

memberi tahu peserta didik mengenai 

manfaat belajar mengenai gangguan pada 

sistem pencernaan.  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai oleh peserta didik. 

10 

2 Inti 1. Guru memberikan penjelasan kepada siswa 

mengenai gangguan pada sistem 

pencernaan manusia 

2. Guru menampilkan power point yang berisi 

gangguan-gangguan yang terjadi pada 

sistem pencernaan dan upaya 

menanggulanginya. 

3. Guru menanyakan pendapat siswa 

mengenai penjelasan yang telah diberikan 

guru. 

4. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi yang 

telah disampaikan 

65 

3 Penutup 1. Guru bersama siswa melakukan refleksi, 

dan mereview kembali proses pembelajaran 

15 
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No. 

 

Kegiatan   Deskripsi Alokasi 

Waktu  

yang telah berlangsung 

2. Guru meminta siswa mempelajari materi 

selanjutnya di rumah 

3. Guru menutup pembelajaran, berdoa’a dan 

mengucapkan salam. 

 

H. Penilaian  

Penilaian dilakukan dari proses pembelajaran yang dilakukan melalui 

keaktifan (aktif berdiskusi, mengkomunikasikan dan bertanya).  
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LAMPIRAN A.3 
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LAMPIRAN B 

B.1 Kisi-Kisi Instrumen Soal 

B.2 Rubrik Penilaian 

B.3 Validasi Oleh Para Ahli 

B.4 Soal Pretest dan Posttest 
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LAMPIRAN B.1 

KISI-KISI INSTRUMEN TES KETERAMILAN BERPIKIR KREATIF OLEH AHLI 

Mata pelajaran     : IPA 

Kelas / semester    : VIII/ 2 

Kompetensi Dasar      : 3.5 Menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan memahami gangguan yang 

berhubungan dengan sistem pencernaan, serta upaya menjaga kesehatan sistem 

pencernaan  

4.5 Menyajikan hasil penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan kimiawi 

Indikator Pencapaian Kompetensi :  3.5.1 Mengidentifikasi jenis-jenis zat makanan yang dibutuhkan oleh tubuh 

3.5.2 Menganalisis kebutuhan energi sehari-hari 

3.5.3 Menyebutkan organ-organ dalam sistem pencernaan manusia 

3.5.4 Menjelaskan proses pencernaan dalam tubuh manusia 

3.5.5 Menganalisis gejala pada penyakit sistem pencernaan manusia.  

3.5.6 Menguraikan upaya untuk menjaga sistem pencernaan manusia. 

4.5.1 Menyajikan hasil penyelidikan jenis-jenis zat makanan pada bahan makanan 

4.5.2 Menyajikan hasil analisis gangguan sistem pencernaan makanan melalui kajian 

literatur. 
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No 

  Nomor soal 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajaran 

Tingkatan 

Kognitif Fluency 

(kelancaran) 

Flexibility 

(fleksibilitas) 

Originality 

(orisinalitas) 

Elaboration 

(merinci) 

suatu 

gagasan. 

Jumlah 

3.5.1 Mengidentifikasi jenis-

jenis zat makanan yang 

dibutuhkan oleh tubuh  

C6 

(Mencipta) 

  9  1 

3.5.2 Menganalisis 

kebutuhan energi 

sehari-hari  

C4 

(Menganalisis) 

 2   1 

3.5.3 Menganalisis organ-

organ dalam sistem 

pencernaan manusia  

C4 

(Menganalisis) 

8    1 

 

3.5.4 Menganalisis proses 

pencernaan dalam 

tubuh manusia 

C4 

(Menganalisis) 

3    1 

3.5.5 Menganalisis gejala 

pada penyakit sistem 

pencernaan manusia. 

C4 

(Menganalisis) 

   1 1 

3.5.6 Menguraikan upaya 

untuk menjaga sistem 

pencernaan manusia. 

C5 

(Mengevaluasi) 

 10  4 2 

4.5.1 Menyajikan hasil 

penyelidikan jenis-jenis 

zat makanan pada 

bahan makanan 

C5 

(Mengevaluasi) 

 5 7  2 
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4.5.2 Menyajikan hasil 

analisis gangguan 

sistem pencernaan 

makanan melalui kajian 

literatur. 

C4 

(Menganalisis) 

   6 1 

 Jumlah  2 3 2 3 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

151 

KISI KISI INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF  

MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH MAKHLUK HIDUP 

 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Sub 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajar

an 

Tingkatan 

Kognitif 

No 

soal 

Butir soal valid Komentar 

Ya  Tidak  

Elaboration 

(merinci) 

suatu 

gagasan. 

Mampu 

melahirkan 

ungkapan 

yang baru 

dan unik 

Menganalisi

s gejala 

pada 

penyakit 

sistem 

pencernaan 

manusia. 

 

C4 

(Menganalis

is) 

1 Kebiasaan menunda makan dapat mengurangi 

asupan nutrisi bagi tubuh, yang berdampak 

negatif pada pencernaan. Salah satunya yaitu 

Maag. Penderita akan mengalami beberapa 

keluhan seperti rasa perih, perut kembung dan 

lain-lain. Penyakit ini juga kambuhan 

sehingga amat meresahkan. 

Berikanlah solusi yang dapat mencegan gejala 

maag! 

 

   

Flexibility 

(fleksibilita

s) 

Menghasilka

n gagasan, 

jawaban atau 

pertanyaan 

yang 

bervariasi 

Menganalisi

s kebutuhan 

energi 

sehari-hari 

C4 

(Menganalis

is) 

2 Tabel. 1 Kebutuhan Energi Sehari-hari 
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Indikator 

berpikir 

kreatif 

Sub 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajar

an 

Tingkatan 

Kognitif 

No 

soal 

Butir soal valid Komentar 

Ya  Tidak  

Table. 2 Daftar Menu Makanan dan Perkiraan 

Energi 

 

 
 

Perhatikan daftar tabel di atas!. Reva  adalah 

seorang santriwati berusia 15 tahun. Ketika 

libur sekolah, Reva tidak melakukan 

pekerjaan berat. Pada hari ini jumlah kalori 

yang sudah dia makan dari pagi sampai siang 

sebesar 1.200 kkal. jika ia ingin makan 

malam, menu apa saja yang sebaiknya Reva 

makan agar kebutuhan energi ditubuhnya 
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Indikator 

berpikir 

kreatif 

Sub 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajar

an 

Tingkatan 

Kognitif 

No 

soal 

Butir soal valid Komentar 

Ya  Tidak  

tidak kurang atau berlebih? 

 

Fluency 

(kelancaran

) 

Mencetuskan 

banyak 

jawaban, 

dengan lancar 

Menganalisi

s proses 

pencernaan 

dalam tubuh 

manusia 

C4 

(Menganalis

is) 

3 

 
Gambar 1. Proses Pencernaan Manusia 

 

 
Gambar 2. Proses Pencernaan Sapi 

 

Berdasarkan gambar 1 dan 2, bandingkanlah 
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Indikator 

berpikir 

kreatif 

Sub 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajar

an 

Tingkatan 

Kognitif 

No 

soal 

Butir soal valid Komentar 

Ya  Tidak  

proses pencernaan yang terjadi pada manusia 

dan sapi! 

 

Elaboration 

(merinci) 

suatu 

gagasan. 

Mampu 

memperkaya 

dan 

mengembang

kan suatu 

gagasan 

Menguraika

n upaya 

untuk 

menjaga 

sistem 

pencernaan 

manusia. 

C5 

(Mengevalu

asi) 

4 Berdasarkan tabel berikut, lengkapi dengan 

penjelasan mengenai gangguan pada sistem 

pencernaan yang sesuai dengan kategori yang 

diberikan. Buatlah solusi kreatif yang dapat 

membantu mencegah atau mengatasi 

gangguan tersebut ! 

 

Ganggua

n 

Pencerna

an 

Penyeba

b Utama 

Gejala 

Umum 

Solusi 

atau 

Pencega

han  

Sembelit 

Kurang 

serat, 

dehidras, 

kurang 

bergerak 

Sakit 

perut, 

jarang 

buang 

air 

besar 

 

Diare 

Infeksi 

virus/bak

teri, 

makanan 

Buang 

air 

besar 

cair, 
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Indikator 

berpikir 

kreatif 

Sub 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajar

an 

Tingkatan 

Kognitif 

No 

soal 

Butir soal valid Komentar 

Ya  Tidak  

tidak 

bersih 

perut 

kembun

g 

Gastritis 

Infeksi 

bakteri, 

stres, 

makanan 

pedas 

Nyeri 

perut, 

mual, 

muntah

, 

kembun

g 

 

 

Flexibility 

(fleksibilita

s) 

Menghasilka

n gagasan, 

jawaban atau 

pertanyaan 

yang 

bervariasi 

Menyajikan 

hasil 

penyelidika

n jenis-jenis 

zat 

makanan 

pada bahan 

makanan 

C5 

(Mengevalu

asi) 

5 Perhatikan gambar berikut! 

 

 
Susu UHT 

 

   



 

 

156 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Sub 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajar

an 

Tingkatan 

Kognitif 

No 

soal 

Butir soal valid Komentar 

Ya  Tidak  

 
Susu kental manis 

 

Berdasarkan hasil penyelidikanmu tentang 

kandungan vitamin dan mineral pada susu 

kental manis dan susu UHT, susu mana yang 

lebih sehat sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan gizi harian? Jelaskan alasanmu! 

 

Elaboration 

(merinci) 

suatu 

gagasan. 

Mampu 

memperkaya 

dan 

mengembang

Menyajikan 

hasil 

analisis 

gangguan 

C4 

(Menganalis

is) 

6 Mengkonsumsi makanan pedas, asam, 

berlemak, serta alkohol dan kafein berlebihan  

sering dikaitkan dengan gangguan 

pencernaan, seperti grastitis dan sembelit. 
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Indikator 

berpikir 

kreatif 

Sub 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajar

an 

Tingkatan 

Kognitif 

No 

soal 

Butir soal valid Komentar 

Ya  Tidak  

kan suatu 

gagasan 

sistem 

pencernaan 

makanan 

melalui 

kajian 

literatur. 

Gastritis adalah peradangan pada lapisan 

lambung, sedangkan sembelit terjadi ketika 

seseorang mengalami kesulitan dalam buang 

air besar. 

Berdasarkan teks diatas, jelaskan hubungan 

antara kebiasaan makan yang tidak sehat 

dengan gangguan pencernaan seperti gastritis 

dan sembelit? 

 

Originality 

(orisinalitas

) 

Mampu 

melahirkan 

unkapan yang 

baru dan unik 

Menyajikan 

hasil 

penyelidika

n jenis-jenis 

zat 

makanan 

pada bahan 

makanan 

C5 

(Mengevalu

asi) 

7 Tabel. 1 Informasi bahan produk kemasan dan 

kandungan zat makanan 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, apakah makanan-

makanan instan tersebut cukup untuk 

memenuhi gizi harian kamu? Kemudian 

rancanglah sebuah menu makan harian yang 

sehat dan terjangkau! 

   



 

 

158 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Sub 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajar

an 

Tingkatan 

Kognitif 

No 

soal 

Butir soal valid Komentar 

Ya  Tidak  

 

Fluency 

(kelancaran

) 

Mencetuskan 

banyak 

jawaban, 

dengan lancar 

Menganalisi

s organ-

organ dalam 

sistem 

pencernaan 

manusia 

C4 

(Menganalis

is) 

8 

 
 Organ sistem pencernaan 

 

Berdasarkan gambar diatas, analisislah organ 

mana saja yang berfungsi dalam proses 

pencernaan secara mekanik! 

 

   

Originality 

(orisinalitas

) 

Mampu 

melahirkan 

unkapan yang 

Mengidentif

ikasi jenis-

jenis zat 

C6 

(Mencipta) 

9 Makanan memegang peran penting dalam 

kelangsungan hidup manusia. Makanan sehat 

harus mencukupi komponen gizi seimbang 
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Indikator 

berpikir 

kreatif 

Sub 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajar

an 

Tingkatan 

Kognitif 

No 

soal 

Butir soal valid Komentar 

Ya  Tidak  

baru dan unik makanan 

yang 

dibutuhkan 

oleh tubuh 

seperti air, karbohidrat, protein, vitamin, 

serat, dan lemak. 

Buatlah piramida gizi seimbang dengan 

berbagai jenis makanan yang sehat dan sesuai 

dengan kebutuhan energi!  

Flexibility 

(fleksibilita

s) 

Menghasilka

n gagasan, 

jawaban atau 

pertanyaan 

yang 

bervariasi 

Menguraika

n upaya 

untuk 

menjaga 

sistem 

pencernaan 

manusia. 

C5 

(Mengevalu

asi) 

10 Berikut adalah dua pendekatan yang dapat 

digunakan untuk menjaga kesehatan 

pencernaan: 

 

Pendekatan Keuntungan Kerugian 

Pendekatan 

A: 

Mengonsumsi 

makanan 

berserat tinggi 

dan 

menghindari 

makanan 

olahan. 

-Menjaga 

kelancaran 

pencernaan.  

-Menurunkan 

risiko 

sembelit. 

-Mungkin 

sulit 

diterapkan 

jika 

kebiasaan 

makan tidak 

sehat. 

Pendekatan 

B: 

Mengonsumsi 

suplemen 

- Mengurangi 

gejala 

gangguan 

pencernaan 

- Tidak 

menyelesai

kan 

masalah 
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Indikator 

berpikir 

kreatif 

Sub 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajar

an 

Tingkatan 

Kognitif 

No 

soal 

Butir soal valid Komentar 

Ya  Tidak  

probiotik dan 

obat-obatan. 

dengan cepat. penyebab 

utama 

gangguan 

pencernaan. 

 

Berdasarkan tabel diatas, manakah dari kedua 

pendekatan tersebut yang lebih bermanfaat 

dalam menjaga kesehatan pencernaan secara 

menyeluruh? Berikan alasanmu! 
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LAMPIRAN B.2 

RUBRIK PENILAIAN KISI KISI SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR 

KREATIF  

MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH MAKHLUK HIDUP 

No  Kunci jawaban Kriteria  Skor  

1. Untuk mencegah gejala maag, sebaiknya makan secara teratur 

dan menghindari makanan pedas atau asam, serta minuman 

berkafein dan bersoda. Mengelola stres juga penting karena 

bisa memicu kambuhnya maag. Hindari pula kebiasaan 

langsung berbaring setelah makan. 

Relevan- 

lengkap 

 

4 

Sebaiknya makan secara teratur dan menghindari makanan 

pedas atau asam 

Relevan- 

kurang 

lengkap 

 

3 

Untuk mengatasi maag, sebaiknya minum obat maag Menjawa

b namun 

salah 

2 

- Tidak 

Menjawa

b 

1 

2 Kebutuhan energi anak perempuan usia 15 tahun dengan 

aktivitas sedang adalah 2.000 kkal. Jumlah kalori yang sudah 

reva makan dari pagi sampai siang sebesar 1.200 kkal. Jadi 

kekurangan energi yang diperlukan reva adalah : 

2.000 kkal – 1.200 kkal = 800 kkal. 

 

Maka, menu makanan yang sebaiknya dibeli reva adalah: 

Menu Jumlah Jumlah 

Energi (kkal) 

Sayur Sup jamur 1 mangkok 83 

Lauk Pauk Ikan tuna 

goreng 

1 potong 165 

Buah Jeruk 1 buah 62 

Nasi Nasi putih 1 mangkok 400 

Minuman  Teh 1 gelas 80 

Jumlah 790 kkal 

 

 

 

 

Relevan- 

lengkap 

 

4 
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Menu makanan yang sebaiknya dibeli reva adalah: 

Menu Jumlah Jumlah 

Energi (kkal) 

Sayur Sup jamur 1 mangkok 83 

Lauk Pauk Ikan tuna 

goreng 

1 potong 165 

Nasi Nasi putih 1 mangkok 400 

Minuman  Teh 1 gelas 80 

Jumlah 728 kkal 
 

Relevan- 

kurang 

lengkap 

 

3 

Menu makanan yang sebaiknya dibeli reva adalah: 

Menu Jumlah Jumlah 

Energi (kkal) 

Sayur Sup bayam 1 mangkok 100 

Lauk Pauk Ayam 

goreng 

1 potong 307 

Nasi Nasi putih 1 mangkok 400 

Minuman  Teh 1 gelas 80 

Kue  Pisang 

goreng 

1 potong 170 

Jumlah 1.057 kkal 
 

Menjawa

b namun 

salah 

2 

- Tidak 

Menjawa

b 

1 

3 Proses pencernaan pada manusia dengan satu lambung, 

dimulai dari mulut, di mana makanan dikunyah dan dicampur 

dengan enzim amilase, kemudian masuk ke lambung untuk 

dicerna oleh enzim dan asam lambung, lalu ke usus halus 

untuk penyerapan nutrisi. 

 

Sementara itu, sapi memiliki sistem lambung empat ruang 

(rumen, retikulum, omasum, abomasum). Makanan pertama 

dikunyah sebentar lalu ditelan ke rumen dan retikulum untuk 

fermentasi oleh mikroorganisme, kemudian dimuntahkan lagi 

ke mulut untuk dikunyah ulang (ruminasi), dan baru masuk ke 

bagian lambung lainnya untuk pencernaan kimiawi dan 

penyerapan nutrisi. 

 

Jadi, perbedaannya terletak pada jumlah lambung, proses 

ruminasi (mengunyah kembali), dan adanya fermentasi 

mikroba yang tidak terjadi pada manusia. 

 

Relevan- 

lengkap 

 

4 
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Manusia hanya memiliki satu lambung dan makanan langsung 

dicerna secara kimia dan mekanik tanpa dikunyah ulang. Sapi 

memiliki empat bagian lambung dan makanannya dikunyah 

kembali setelah ditelan pertama kali. Perbedaannya ada pada 

proses ruminasi dan jumlah lambung. 

Relevan- 

kurang 

lengkap 

 

3 

Manusia dan sapi sama-sama memiliki satu lambung dan 

tidak ada perbedaan dalam proses pencernaannya. Keduanya 

langsung menyerap makanan tanpa proses tambahan. 

Menjawa

b namun 

salah 

2 

- Tidak 

Menjawa

b 

1 

4 Gangguan 

Pencernaa

n 

Penyebab 

Utama 

Gejala 

Umum 

Solusi atau 

Pencegahan 

Sembelit 

Kurang 

serat, 

dehidrasi, 

kurang 

bergerak 

Sakit 

perut, 

jarang 

buang air 

besar 

Konsumsi makanan 

tinggi serat (buah, 

sayur, biji-bijian), 

minum air putih 

cukup, olahraga 

rutin, dan biasakan 

waktu buang air 

yang teratur. 

Diare 

Infeksi 

virus/bakteri

, makanan 

tidak bersih 

Buang air 

besar cair, 

perut 

kembung 

Jaga kebersihan 

makanan dan 

tangan, hindari 

makanan yang 

mencurigakan, 

konsumsi oralit atau 

minuman elektrolit, 

dan makan pisang 

atau makanan 

hambar. 

Gastritis 

Infeksi 

bakteri, 

stres, 

makanan 

pedas 

Nyeri 

perut, 

mual, 

muntah, 

kembung 

Hindari makanan 

pedas/asam, kelola 

stres 

(meditasi/olahraga 

ringan), makan 

dalam porsi kecil 

tapi sering, dan 

hindari konsumsi 

obat sembarangan. 
 

Relevan- 

lengkap 

 

4 
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Gangguan 

Pencernaan 

Penyebab 

Utama 

Gejala 

Umum 

Solusi atau 

Pencegahan 

Sembelit 

Kurang 

serat, 

dehidrasi 

Jarang 

buang air 

besar 

Perbanyak makan 

sayur dan minum air 

putih. 

Diare 
Makanan 

tidak bersih 

Buang air 

besar cair 

Hindari makanan 

yang kotor dan 

minum larutan 

oralit. 

Gastritis 
Makanan 

pedas, stres 

Perut 

perih dan 

mual 

Jangan makan pedas 

dan jaga pikiran 

tetap tenang. 
 

Relevan- 

kurang 

lengkap 

 

3 

Gangguan 

Pencernaan 

Penyebab 

Utama 

Gejala 

Umum 

Solusi atau 

Pencegahan 

Sembelit 

Kurang 

serat, 

dehidrasi 

Jarang 

buang air 

besar 

Minum obat 

Diare 
Makanan 

tidak bersih 

Buang 

air besar 

cair 

Jangan makan pedas 

Gastritis 
Makanan 

pedas, stres 

Perut 

perih dan 

mual 

Minum obat, dan 

hindari makan pedas 
 

Menjawa

b namun 

salah 

2 

- Tidak 

Menjawa

b 

1 

5 Susu UHT lebih sehat dibandingkan susu kental manis untuk 

memenuhi kebutuhan gizi harian.  

Susu UHT mengandung protein, kalsium, vitamin A, D, B2, 

B12, dan mineral. Susu ini juga tidak mengandung tambahan 

gula berlebihan. 

 

Sebaliknya, susu kental manis lebih tinggi kandungan 

gulanya, dan kandungan susunya justru lebih rendah.  

 

Relevan- 

lengkap 

 

4 

Susu UHT lebih sehat karena mengandung lebih banyak 

vitamin dan mineral. Sedangkan susu kental manis lebih 

banyak gulanya dan tidak cocok dikonsumsi setiap hari. 

Maka, lebih baik minum susu UHT. 

Relevan- 

kurang 

lengkap 

 

3 
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Susu kental manis lebih sehat karena rasanya lebih manis dan 

enak 

Menjawa

b namun 

salah 

2 

- Tidak 

Menjawa

b 

1 

6 Kebiasaan makan yang tidak sehat seperti mengonsumsi 

makanan pedas, asam, berlemak, serta minum alkohol dan 

kafein secara berlebihan dapat memicu gangguan pencernaan. 

 

Gastritis dapat terjadi karena makanan pedas dan asam 

merangsang produksi asam lambung yang berlebihan, 

sehingga menyebabkan peradangan pada lapisan lambung.  

 

Sementara itu, sembelit bisa disebabkan oleh pola makan 

rendah serat dan tinggi lemak, yang memperlambat 

pergerakan usus dan membuat buang air besar menjadi sulit. 

Relevan- 

lengkap 

 

4 

Makanan yang tidak sehat seperti pedas dan asam bisa 

menyebabkan sakit maag atau perut perih. Makanan berlemak 

juga membuat kita sulit buang air besar. Jadi, makan yang 

tidak sehat bisa bikin pencernaan terganggu. 

Relevan- 

kurang 

lengkap 

 

3 

Makanan yang tidak sehat adalah makanan pedas, asam, 

berlemak, serta minum alkohol dan kafein. 

Menjawa

b namun 

salah 

2 

- Tidak 

Menjawa

b 

1 

7 Makanan-makan instan tersebut belum dapat memenuhi gizi 

harian kita, makanan yang mengenyangkan belum tentu 

memenuhi gizi harian. Seperti mie instan yang memiliki 

kandungan utama karbohidrat, mengonsumsi mie instan 

belum dapat memenuhi gizi tubuh kita karena beberapa zat 

penting lainnya seperti protein, vitamin dan mineral belum 

tercukupi.  

 

Menu makan harian yang sehat dan terjangkau: 

 Sarapan: Nasi, telur dadar, tumis bayam, dan segelas 

susu kedelai. 

 Makan siang: Nasi merah, ayam panggang, lalapan 

timun dan tomat, tempe goreng. 

 Camilan sore: Buah pisang atau pepaya, air putih. 

 Makan malam: Sup sayur bening (wortel, buncis, 

kentang), tahu kukus, dan nasi putih dalam porsi sedang. 

 

Relevan- 

lengkap 

 

4 
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Makanan instan tidak bisa memenuhi semua gizi yang 

dibutuhkan tubuh. Biasanya hanya mengandung karbohidrat 

dan sedikit protein. 

Relevan- 

kurang 

lengkap 

 

3 

Makanan instan seperti mi instan dan roti sudah cukup untuk 

memenuhi kebutuhan gizi karena mengandung karbohidrat 

dan lemak 

Menjawa

b namun 

salah 

2 

- Tidak 

Menjawa

b 

1 

8 Organ-organ yang berfungsi dalam pencernaan secara 

mekanik pada gambar yaitu: 

1. Kerongkongan: melakukan gerakan peristaltik untuk 

mendorong makanan ke lambung. 

2. Lambung: mengaduk dan menghancurkan makanan 

dengan gerakan otot lambung. 

3. Usus halus: mendorong dan mencampur makanan 

dengan enzim menggunakan gerakan peristaltik. 

4. Usus besar: menyerap air dan mendorong sisa makanan 

menuju anus dengan gerakan otot. 

5. Anus: mengeluarkan sisa makanan (feses)  

 

Relevan- 

lengkap 

 

4 

Organ yang terlibat dalam pencernaan mekanik adalah 

kerongkongan, lambung, dan usus halus. 

Relevan- 

kurang 

lengkap 

 

3 

Organ mekanik dalam pencernaan adalah hati, pankreas, dan 

anus 

Menjawa

b namun 

salah 

2 

- Tidak 

Menjawa

b 

1 
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9 

 

Relevan- 

lengkap 

 

4 

Hanya menjawab masing-masing 2 jenis makanan Relevan- 

kurang 

lengkap 

 

3 

Tidak sesuai antara jenis makanan dengan nutrisi nya Menjawa

b namun 

salah 

2 

- Tidak 

Menjawa

b 

1 

10 Pendekatan A lebih bermanfaat dalam jangka panjang karena 

tidak hanya meredakan gejala, tetapi juga mengatasi penyebab 

utama gangguan pencernaan dan mendukung pencernaan yang 

sehat. 

 

Relevan- 

lengkap 

 

4 

Pendekatan A karena serat bagus untuk pencernaan. Makanan 

berserat bisa mencegah sembelit dan membuat pencernaan 

lancar. 

Relevan- 

kurang 

lengkap 

 

3 

Pendekatan B lebih bermanfaat karena obat bisa langsung 

menyembuhkan semua masalah pencernaan dan membuat kita 

tidak perlu khawatir soal makanan yang dimakan. 

Menjawa

b namun 

salah 

2 

- Tidak 

Menjawa

b 

1 
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LAMPIRAN B.3 
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171 
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PENILAIAN INSTRUMEN TES KETERAMILAN BERPIKIR KREATIF OLEH AHLI 

 

Mata pelajaran     : IPA 

Kelas / semester    : VIII/ 2 

Kompetensi Dasar      : 3.5 Menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan memahami gangguan yang 

berhubungan dengan sistem pencernaan, serta upaya menjaga kesehatan sistem 

pencernaan  

4.5 Menyajikan hasil penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan kimiawi 

Indikator Pencapaian Kompetensi :  3.5.1 Mengidentifikasi jenis-jenis zat makanan yang dibutuhkan oleh tubuh 

3.5.2 Menganalisis kebutuhan energi sehari-hari 

3.5.3 Menyebutkan organ-organ dalam sistem pencernaan manusia 

3.5.4 Menjelaskan proses pencernaan dalam tubuh manusia 

3.5.5 Menganalisis gejala pada penyakit sistem pencernaan manusia.  

3.5.6 Menguraikan upaya untuk menjaga sistem pencernaan manusia. 

4.5.1 Menyajikan hasil penyelidikan jenis-jenis zat makanan pada bahan makanan 

4.5.2 Menyajikan hasil analisis gangguan sistem pencernaan makanan melalui kajian 

literatur. 
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No 

  Nomor soal 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajaran 

Tingkatan 

Kognitif Fluency 

(kelancaran) 

Flexibility 

(fleksibilitas) 

Originality 

(orisinalitas) 

Elaboration 

(merinci) 

suatu 

gagasan. 

Jumlah 

3.5.1 Mengidentifikasi jenis-

jenis zat makanan yang 

dibutuhkan oleh tubuh  

C6 

(Mencipta) 

  9  1 

3.5.2 Menganalisis kebutuhan 

energi sehari-hari  

C4 

(Menganalisis) 

 2   1 

3.5.3 Menganalisis organ-

organ dalam sistem 

pencernaan manusia  

C4 

(Menganalisis) 

8    1 

 

3.5.4 Menganalisis proses 

pencernaan dalam tubuh 

manusia 

C4 

(Menganalisis) 

3    1 

3.5.5 Menganalisis gejala pada 

penyakit sistem 

pencernaan manusia. 

C4 

(Menganalisis) 

   1 1 

3.5.6 Menguraikan upaya 

untuk menjaga sistem 

pencernaan manusia. 

C5 

(Mengevaluasi) 

 10  4 2 

4.5.1 Menyajikan hasil 

penyelidikan jenis-jenis 

zat makanan pada bahan 

makanan 

C5 

(Mengevaluasi) 

 5 7  2 

4.5.2 Menyajikan hasil analisis C4    6 1 
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gangguan sistem 

pencernaan makanan 

melalui kajian literatur. 

(Menganalisis) 

 Jumlah  2 4 1 3 10 
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KISI KISI INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF  

MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH MAKHLUK HIDUP 

 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Sub 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajar

an 

Tingkatan 

Kognitif 

No 

soal 

Butir soal valid Komentar 

Ya  Tidak  

Elaboration 

(merinci) 

suatu 

gagasan. 

Mampu 

melahirkan 

ungkapan 

yang baru 

dan unik 

Menganalisi

s gejala 

pada 

penyakit 

sistem 

pencernaan 

manusia. 

 

C4 

(Menganalis

is) 

1 Kebiasaan menunda makan dapat mengurangi 

asupan nutrisi bagi tubuh, yang berdampak 

negatif pada pencernaan. Salah satunya yaitu 

Maag. Penderita akan mengalami beberapa 

keluhan seperti rasa perih, perut kembung dan 

lain-lain. Penyakit ini juga kambuhan 

sehingga amat meresahkan. 

Berikanlah solusi yang dapat mencegan gejala 

maag! 

 

   

Flexibility 

(fleksibilita

s) 

Menghasilka

n gagasan, 

jawaban atau 

pertanyaan 

yang 

bervariasi 

Menganalisi

s kebutuhan 

energi 

sehari-hari 

C4 

(Menganalis

is) 

2 Tabel. 1 Kebutuhan Energi Sehari-hari 

 
 

   
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Indikator 

berpikir 

kreatif 

Sub 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajar

an 

Tingkatan 

Kognitif 

No 

soal 

Butir soal valid Komentar 

Ya  Tidak  

Table. 2 Daftar Menu Makanan dan Perkiraan 

Energi 

 

 
 

Perhatikan daftar tabel di atas!. Reva  adalah 

seorang santriwati berusia 15 tahun. Ketika 

libur sekolah, Reva tidak melakukan 

pekerjaan berat. Pada hari ini jumlah kalori 

yang sudah dia makan dari pagi sampai siang 

sebesar 1.200 kkal. jika ia ingin makan 

malam, menu apa saja yang sebaiknya Reva 

makan agar kebutuhan energi ditubuhnya 
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Indikator 

berpikir 

kreatif 

Sub 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajar

an 

Tingkatan 

Kognitif 

No 

soal 

Butir soal valid Komentar 

Ya  Tidak  

tidak kurang atau berlebih? 

 

Fluency 

(kelancaran

) 

Mencetuskan 

banyak 

jawaban, 

dengan lancar 

Menganalisi

s proses 

pencernaan 

dalam tubuh 

manusia 

C4 

(Menganalis

is) 

3 

 
Gambar 1. Proses Pencernaan Manusia 

 

 
Gambar 2. Proses Pencernaan Sapi 

 

Berdasarkan gambar di atas, bandingkanlah 

proses pencernaan yang terjadi pada manusia 

  Ganti kata 

‘di atas” 

dengan  

gambar 1 

dan gambar 

2, 
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Indikator 

berpikir 

kreatif 

Sub 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajar

an 

Tingkatan 

Kognitif 

No 

soal 

Butir soal valid Komentar 

Ya  Tidak  

dan sapi! 

 

Elaboration 

(merinci) 

suatu 

gagasan. 

Mampu 

memperkaya 

dan 

mengembang

kan suatu 

gagasan 

Menguraika

n upaya 

untuk 

menjaga 

sistem 

pencernaan 

manusia. 

C5 

(Mengevalu

asi) 

4 Berdasarkan tabel berikut, lengkapi dengan 

penjelasan mengenai gangguan pada sistem 

pencernaan yang sesuai dengan kategori yang 

diberikan. Buatlah solusi kreatif yang dapat 

membantu mencegah atau mengatasi 

gangguan tersebut ! 

 

Ganggua

n 

Pencerna

an 

Penyeba

b Utama 

Gejala 

Umum 

Solusi 

atau 

Pencega

han  

Sembelit 

Kurang 

serat, 

dehidras, 

kurang 

bergerak 

Sakit 

perut, 

jarang 

buang 

air 

besar 

 

Diare 

Infeksi 

virus/bak

teri, 

makanan 

tidak 

Buang 

air 

besar 

cair, 

perut 

 

   
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Indikator 

berpikir 

kreatif 

Sub 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajar

an 

Tingkatan 

Kognitif 

No 

soal 

Butir soal valid Komentar 

Ya  Tidak  

bersih kembun

g 

Gastritis 

Infeksi 

bakteri, 

stres, 

makanan 

pedas 

Nyeri 

perut, 

mual, 

muntah

, 

kembun

g 

 

 

Flexibility 

(fleksibilita

s) 

Menghasilka

n gagasan, 

jawaban atau 

pertanyaan 

yang 

bervariasi 

Menyajikan 

hasil 

penyelidika

n jenis-jenis 

zat 

makanan 

pada bahan 

makanan 

C5 

(Mengevalu

asi) 

5 Perhatikan gambar berikut! 

 

   
         Susu UHT             Susu kental manis 

 

Berdasarkan hasil penyelidikanmu tentang 

  Susu mana 

yang lebih 

sehat 

sehingga 

dapat 

memenuhi 

kebutuhan 

gizi harian 
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Indikator 

berpikir 

kreatif 

Sub 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajar

an 

Tingkatan 

Kognitif 

No 

soal 

Butir soal valid Komentar 

Ya  Tidak  

kandungan vitamin dan mineral pada susu 

kental manis dan susu UHT, ungkapkan 

alasanmu susu mana yang lebih baik dalam 

memenuhi kebutuhan gizi harian? Jelaskan 

alasanmu! 

 

Elaboration 

(merinci) 

suatu 

gagasan. 

Mampu 

memperkaya 

dan 

mengembang

kan suatu 

gagasan 

Menyajikan 

hasil 

analisis 

gangguan 

sistem 

pencernaan 

makanan 

melalui 

kajian 

literatur. 

C4 

(Menganalis

is) 

6 Pola makan yang buruk seperti makanan 

pedas, asam, berlemak, serta alkohol dan 

kafein berlebihan sering dikaitkan dengan 

gangguan pencernaan, seperti grastitis dan 

sembelit. Gastritis adalah peradangan pada 

lapisan lambung, sedangkan sembelit terjadi  

 

Berdasarkan teks diatas, jelaskan hubungan 

antara kebiasaan makan yang tidak sehat 

dengan gangguan pencernaan seperti gastritis 

dan sembelit? 

 

  Mengonsum

si  

 

sedangkan 

sembelit 

terjadi??? 

Sepertinya 

kalimatnya 

belum 

selesai 

 

Originality 

(orisinalitas

) 

Mampu 

melahirkan 

unkapan yang 

baru dan unik 

Menyajikan 

hasil 

penyelidika

n jenis-jenis 

zat 

makanan 

C5 

(Mengevalu

asi) 

7  

 

 

Tabel 1. Informasi bahan produk kemasan dan 

kandungan zat makanan 

  Buat 

kalimat 

lebih 

sederhana 

dan jangan 

banyak 
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Indikator 

berpikir 

kreatif 

Sub 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajar

an 

Tingkatan 

Kognitif 

No 

soal 

Butir soal valid Komentar 

Ya  Tidak  

pada bahan 

makanan 

 
 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, apakah makanan-

makanan instan tersebut cukup untuk 

memenuhi gizi harian? Agar seseorang dapat 

memenuhi kebutuhan gizi harian maka coba 

rancang sebuah menu makan harian yang 

sehat! 

 

pengulanga

n  
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Indikator 

berpikir 

kreatif 

Sub 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajar

an 

Tingkatan 

Kognitif 

No 

soal 

Butir soal valid Komentar 

Ya  Tidak  

Fluency 

(kelancaran

) 

Mencetuskan 

banyak 

jawaban, 

dengan lancar 

Menganalisi

s organ-

organ dalam 

sistem 

pencernaan 

manusia 

C4 

(Menganalis

is) 

8 

 
Gambar 1.  

 

Berdasarkan gambar 1  di atas, berikan 

analisis mendalam terkait organ-organ yang 

berfungsi dalam proses pencernaan secara 

mekanik! 

  Beri 

keterangan 

gambar 

Originality 

(orisinalitas

) 

Mampu 

melahirkan 

unkapan yang 

baru dan unik 

Mengidentif

ikasi jenis-

jenis zat 

makanan 

C6 

(Mencipta) 

9 Makanan memegang peran penting dalam 

kelangsungan hidup manusia. Makanan sehat 

harus mencukupi komponen gizi seimbang 

seperti air, karbohidrat, protein, vitamin, 

  Terlalu 

banyak 

yang 

diminta 
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Indikator 

berpikir 

kreatif 

Sub 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajar

an 

Tingkatan 

Kognitif 

No 

soal 

Butir soal valid Komentar 

Ya  Tidak  

yang 

dibutuhkan 

oleh tubuh 

serat, dan lemak. 

 

Gambarkan piramida gizi seimbang dengan 

berbagai jenis makanan yang sehat dan sesuai 

dengan kebutuhan energi. Dan rancanglah 

sebuah kampanye kesehatan tentang 

pentingnya gizi seimbang! 

 

Membuat 

piramida 

gizi dan 

kampanye, 

pilih salah 

satunya saja 

sudah 

cukup 

Flexibility 

(fleksibilita

s) 

Menghasilka

n gagasan, 

jawaban atau 

pertanyaan 

yang 

bervariasi 

Menguraika

n upaya 

untuk 

menjaga 

sistem 

pencernaan 

manusia. 

C5 

(Mengevalu

asi) 

10 Berikut adalah dua pendekatan yang dapat 

digunakan untuk menjaga kesehatan 

pencernaan: 

 

Pendekatan Keuntungan Kerugian 

Pendekatan 

A: 

Mengonsumsi 

makanan 

berserat tinggi 

dan 

menghindari 

makanan 

olahan. 

-Menjaga 

kelancaran 

pencernaan.  

-Menurunkan 

risiko 

sembelit. 

-Mungkin 

sulit 

diterapkan 

jika 

kebiasaan 

makan tidak 

sehat. 

   
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Indikator 

berpikir 

kreatif 

Sub 

Indikator 

berpikir 

kreatif 

Indikator 

Pencapaian 

Pembelajar

an 

Tingkatan 

Kognitif 

No 

soal 

Butir soal valid Komentar 

Ya  Tidak  

Pendekatan 

B: 

Mengonsumsi 

suplemen 

probiotik dan 

obat-obatan. 

- Mengurangi 

gejala 

gangguan 

pencernaan 

dengan cepat. 

- Tidak 

menyelesai

kan 

masalah 

penyebab 

utama 

gangguan 

pencernaan. 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas, manakah dari 

kedua pendekatan tersebut yang lebih 

bermanfaat dalam menjaga kesehatan 

pencernaan secara menyeluruh? Berikan 

alasanmu! 
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Komentar / saran : 

 

 

 

 

 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar soal ini dinyatakan : 

1. Valid di gunakan tanpa revisi 

2. Valid di gunakan dengan revisi (silahkan direvisi terlebih dahulu baru kemudian digunakan dalam penelitian) 

3. Tidak valid di gunakan 

 

Bandung, 28 Februari  2025 

Validator 

 

 

                            

Diniya, M.Pd 

 

1. Setiap gambar dan tabel beri keterangan. 

2. Fokus pertanyaan yang diberikan dengan indikator soal. Jika indikator meminta 1, maka pertanyaan yang diberikan juga 1 

3. Kata-kata yang saya beri tanda kuning maka lihat di kolom komentar dengan warna yang sama dengan yang saya tandai di 

butir soal 

4. Soal sudah bagus, namun perlu perbaikan kalimat yang lebih sederhana agar dapat mudah dipahami siswa dan usahakan 

pertanyaan tidak berbelit-belit. 
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LAMPIRAN B.4 

 

SOAL PRETEST DAN POSTTEST KETERAMPILAN BERPIKIR 

KREATIF 

PONDOK PESANTREN ITTIHADUL MUSLIMIN, KOTO GASIB, SIAK 

MATERI SISTEM PENCERNAAN MANUSIA 

 

 

Nama   :  

Kelas/Semester :  

Alokasi Waktu : 90 Menit 

Bentuk Soal  : Uraian 

 

Kerjakan soal-soal uraian di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

 

1. Kebiasaan menunda makan dapat mengurangi asupan nutrisi bagi tubuh, yang 

berdampak negatif pada pencernaan. Salah satunya yaitu Maag. Penderita 

akan mengalami beberapa keluhan seperti rasa perih, perut kembung dan lain-

lain. Penyakit ini juga kambuhan sehingga amat meresahkan. 

Berikanlah solusi yang dapat mencegah gejala maag! 

 

2. Perhatikan tabel di bawah ini! 

Tabel. 1 Kebutuhan Energi               Table. 2 Daftar Menu Makanan dan     

                   Sehari-hari                                       Perkiraan Energi 

 
 

Perhatikan daftar tabel di atas! Reva  adalah seorang santriwati berusia 15 

tahun. Ketika libur sekolah, Reva tidak melakukan pekerjaan berat. Pada hari 

ini jumlah kalori yang sudah dia makan dari pagi sampai siang sebesar 1.200 
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kkal. jika ia ingin makan malam, menu apa saja yang sebaiknya Reva makan 

agar kebutuhan energi ditubuhnya tidak kurang atau berlebih? 

 

3. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

       
        Gambar 1. Proses Pencernaan        Gambar 2. Proses Pencernaan     

                Manusia                                            Sapi 

 

Berdasarkan gambar 1 dan 2, bandingkanlah proses pencernaan yang terjadi 

pada manusia dan sapi! 

 

4. Berdasarkan tabel berikut, lengkapi dengan penjelasan mengenai gangguan 

pada sistem pencernaan yang sesuai dengan kategori yang diberikan. Buatlah 

solusi kreatif yang dapat membantu mencegah atau mengatasi gangguan 

tersebut ! 

 

Gangguan 

Pencernaan 
Penyebab Utama Gejala Umum 

Solusi atau 

Pencegahan 

Sembelit 

Kurang serat, 

dehidras, kurang 

bergerak 

Sakit perut, jarang 

buang air besar 
 

Diare 

Infeksi 

virus/bakteri, 

makanan tidak 

bersih 

Buang air besar cair, 

perut kembung 

 

Gastritis 

Infeksi bakteri, 

stres, makanan 

pedas 

Nyeri perut, mual, 

muntah, kembung 
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5. Perhatikan gambar berikut! 

   
Susu UHT                                      Susu kental manis 

 

Berdasarkan hasil penyelidikanmu tentang kandungan vitamin dan mineral 

pada susu kental manis dan susu UHT, susu mana yang lebih sehat sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan gizi harian? Jelaskan alasanmu! 

 

6. Mengkonsumsi makanan pedas, asam, berlemak, serta alkohol dan kafein 

berlebihan  sering dikaitkan dengan gangguan pencernaan, seperti grastitis 

dan sembelit. Gastritis adalah peradangan pada lapisan lambung, sedangkan 

sembelit terjadi ketika seseorang mengalami kesulitan dalam buang air 

besar. 

Berdasarkan teks diatas, jelaskan hubungan antara kebiasaan makan yang 

tidak sehat dengan gangguan pencernaan seperti gastritis dan sembelit? 

 

7. Perhatikan tabel dibawah ini! 

 

Tabel. 1 Informasi bahan produk kemasan dan kandungan zat makanan 
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Berdasarkan tabel diatas, apakah makanan-makanan instan tersebut cukup 

untuk memenuhi gizi harian kamu? Kemudian rancanglah sebuah menu 

makan harian yang sehat dan terjangkau! 

8. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Organ sistem pencernaan 

 

Berdasarkan gambar diatas, analisislah organ mana saja yang berfungsi 

dalam proses pencernaan secara mekanik! 

 

9. Makanan memegang peran penting dalam kelangsungan hidup manusia. 

Makanan sehat harus mencukupi komponen gizi seimbang seperti air, 

karbohidrat, protein, vitamin, serat, dan lemak. 

Buatlah piramida gizi seimbang dengan berbagai jenis makanan yang sehat 

dan sesuai dengan kebutuhan energi! 

 

10. Berikut adalah dua pendekatan yang dapat digunakan untuk menjaga 

kesehatan pencernaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendekatan Keuntungan Kerugian 

Pendekatan A: Mengonsumsi 

makanan berserat tinggi dan 

menghindari makanan olahan. 

-Menjaga kelancaran 

pencernaan.  

-Menurunkan risiko 

sembelit. 

-Mungkin sulit diterapkan 

jika kebiasaan makan 

tidak sehat. 

Pendekatan B: Mengonsumsi 

suplemen probiotik dan obat-

obatan. 

- Mengurangi gejala 

gangguan pencernaan 

dengan cepat. 

- Tidak menyelesaikan 

masalah penyebab utama 

gangguan pencernaan. 
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Berdasarkan tabel diatas, manakah dari kedua pendekatan tersebut yang 

lebih bermanfaat dalam menjaga kesehatan pencernaan secara 

menyeluruh? Berikan alasanmu! 
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LAMPIRAN C 

LEMBAR OBSERVASI 
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LAMPIRAN D 

D.1 Nilai Pretest dan Posttest 

D.2 Hasil Output (Normalitas, Homogenitas, Hipotesis) 

D.3 Rekapitulasi 
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LAMPIRAN D.1 

 

NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

No Pretest Posttest N-gain N-gain% Kategori  

1 43 93 0,88 88% Tinggi 

2 53 80 0,57 58% Sedang 

3 45 83 0,69 69% Sedang 

4 50 78 0,56 56% Sedang 

5 53 88 0,74 75% Tinggi 

6 50 90 0,8 80% Tinggi 

7 45 80 0,64 64% Sedang 

8 53 85 0,68 68% Sedang 

9 53 95 0,89 89% Tinggi 

10 40 83 0,72 72% Tinggi 

11 50 90 0,80 80% Tinggi 

12 45 90 0,82 82% Tinggi 

13 50 80 0,6 60% Sedang 

14 48 88 0,77 77% Tinggi 

15 55 88 0,73 73% Tinggi 

16 50 88 0,76 76% Tinggi 

17 45 75 0,55 55% Sedang 

18 53 90 0,79 79% Tinggi 

19 45 93 0,87 87% Tinggi 

Total 926 1637 14 1386  

Rata-rata 48,74 86,16 0,73 72,95 Tinggi 
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NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS KONTROL 

No Pretest Posttest N-gain %n-gain Kategori  

1 50 73 0,46 46 Sedang 

2 53 65 0,26 26 Rendah 

3 45 70 0,45 46 Sedang 

4 48 68 0,38 39 Sedang 

5 45 73 0,51 51 Sedang 

6 50 70 0,4 40 Sedang 

7 53 75 0,47 47 Sedang 

8 45 60 0,27 27 Rendah 

9 45 68 0,42 42 Sedang 

10 48 68 0,38 39 Sedang 

11 58 68 0,24 24 Rendah 

12 48 73 0,48 48 Sedang 

13 48 73 0,48 48 Sedang 

14 45 68 0,42 42 Sedang 

15 48 63 0,29 29 Rendah 

16 43 73 0,53 53 Sedang 

17 48 70 0,42 42 Sedang 

18 50 73 0,46 46 Sedang 

Total 870 1251 7 735  

Rata-rata 48,33 69,50 0,1656 40,833 Sedang 
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LAMPIRAN D.2 

HASIL OUTPUT SPSS 

 

A. Analisis Deskriptif Eksperimen Dan Kontrol 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Eksperimen 19 40 55 48.74 4.201 

Posttest Eksperimen 19 75 95 86.16 5.630 

Pretest Kontrol 18 43 58 48.33 3.678 

Posttest Kontrol 18 60 75 69.50 3.974 

Valid N (listwise) 18     

 

B. Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

NGain_Persen Eksperimen 19 100.0% 0 0.0% 19 100.0% 

Kontrol 18 100.0% 0 0.0% 18 100.0% 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

NGain_Persen Eksperimen Mean 72.9522 2.47359 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 67.7554  

Upper Bound 78.1490  

5% Trimmed Mean 73.0631  

Median 74.4681  

Variance 116.254  

Std. Deviation 10.78211  

Minimum 54.55  

Maximum 89.36  

Range 34.82  

Interquartile Range 16.36  

Skewness -.284 .524 

Kurtosis -.896 1.014 
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Kontrol Mean 40.6825 2.07953 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 36.2951  

Upper Bound 45.0699  

5% Trimmed Mean 40.9561  

Median 42.0629  

Variance 77.840  

Std. Deviation 8.82270  

Minimum 23.81  

Maximum 52.63  

Range 28.82  

Interquartile Range 11.07  

Skewness -.785 .536 

Kurtosis -.478 1.038 

 

C. Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NGain_Persen Eksperimen .096 19 .200* .951 19 .415 

Kontrol .178 18 .135 .897 18 .052 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

D. Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

NGain_Persen Based on Mean .978 1 35 .330 

Based on Median .967 1 35 .332 

Based on Median and with 

adjusted df 

.967 1 34.641 .332 

Based on trimmed mean 1.004 1 35 .323 
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E. Uji Hipotesis (Independent Sample t Test) Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

NGain_Persen Equal variances assumed 9.931 35 .000 32.26966 3.24940 

Equal variances not 

assumed 

9.986 34.296 .000 32.26966 3.23157 
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LAMPIRAN D.3 

 

REKAPITULASI NILAI PRETEST ASPEK KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF  KELAS EKSPERIMEN 

No 
Nomor soal 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 1 2 1 2 2 3 2 1 1 2 17 43 

2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 21 53 

3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 18 45 

4 2 1 2 2 1 2 3 2 3 2 20 50 

5 3 1 2 2 1 2 2 2 3 3 21 53 

6 2 2 1 3 2 2 3 2 1 2 20 50 

7 2 2 2 2 2 1 2 1 1 3 18 45 

8 1 3 2 1 3 2 3 2 2 2 21 53 

9 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 21 53 

10 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 16 40 

11 1 1 3 2 2 2 1 2 3 3 20 50 

12 2 2 1 3 2 2 2 1 2 1 18 45 

13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 50 

14 3 2 1 3 1 2 2 3 1 1 19 48 

15 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 22 55 

16 2 2 1 2 2 2 1 3 2 3 20 50 

17 3 2 2 2 2 1 3 1 1 1 18 45 
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18 2 2 2 2 3 2 1 3 1 3 21 53 

19 2 2 1 2 2 1 3 2 1 2 18 45 

Jumlah 38 36 32 39 36 35 40 37 33 43 369 926 

Rata rata 48,74 
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REKAPITULASI NILAI PRETEST ASPEK KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF  KELAS KONTROL 

No 
Nomor soal 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 2 2 2 3 3 1 1 2 2 2 20 50 

2 1 2 1 2 2 3 3 2 2 3 21 53 

3 2 2 1 1 2 2 2 3 1 2 18 45 

4 2 1 2 1 3 2 2 2 2 2 19 48 

5 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 18 45 

6 2 1 2 2 2 3 3 1 2 2 20 50 

7 3 2 2 2 3 3 2 2 1 1 21 53 

8 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 18 45 

9 2 2 2 1 3 2 2 1 2 1 18 45 

10 1 1 2 2 2 2 3 2 1 3 19 48 

11 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 23 58 

12 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 19 48 

13 1 2 2 2 3 3 1 2 2 1 19 48 

14 2 2 3 1 1 2 2 2 1 2 18 45 

15 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 19 48 

16 1 3 1 3 1 1 2 2 1 2 17 43 

17 3 2 2 2 3 2 1 2 1 1 19 48 

18 2 2 1 3 3 2 1 2 2 2 20 50 

Jumlah 34 36 31 36 42 37 33 33 30 34 346 870 

Rata rata 48,33 
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REKAPITULASI NILAI POSTTEST ASPEK KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF  KELAS EKSPERIMEN 

 

No 
Nomor Soal 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 37 93 

2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 32 80 

3 4 2 3 4 3 3 2 4 4 4 33 83 

4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 31 78 

5 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 35 88 

6 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 36 90 

7 4 2 4 4 2 2 4 4 3 3 32 80 

8 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 34 85 

9 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 95 

10 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 33 83 

11 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 36 90 

12 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 36 90 

13 4 2 3 3 2 3 4 4 4 3 32 80 

14 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 35 88 

15 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 35 88 

16 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 35 88 

17 4 2 3 4 2 2 3 4 3 3 30 75 

18 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 36 90 

19 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 37 93 
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Jumlah 70 61 66 74 65 47 71 72 64 63 653 1637 

Rata Rata 86,16 
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REKAPITULASI NILAI POSTTEST ASPEK KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF KELAS KONTROL 

No 
Nomor soal 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 2 3 3 4 2 2 4 3 3 3 29 73 

2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 26 65 

3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 28 70 

4 3 2 2 3 3 2 3 4 2 3 27 68 

5 4 3 3 3 4 2 2 3 2 3 29 73 

6 3 2 2 3 3 2 4 4 2 3 28 70 

7 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 30 75 

8 2 3 3 2 2 2 2 4 2 2 24 60 

9 2 2 3 4 4 2 2 3 3 2 27 68 

10 3 4 2 3 2 2 2 3 3 3 27 68 

11 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 27 68 

12 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 29 73 

13 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 29 73 

14 2 3 2 3 3 4 3 2 3 2 27 68 

15 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 25 63 

16 3 3 2 3 3 2 4 4 2 3 29 73 

17 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 28 70 

18 2 3 3 4 3 2 4 3 2 3 29 73 

Jumlah 49 47 48 57 54 42 49 57 46 49 498 1251 

Rata rata 69,50 
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UJI N-GAIN PER INDIKATOR KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas 
Fluency 

Gain 
N -

Gain 

Flexibility 
Gain 

N -

Gain 

Originality Gain 

 

N-

Gain 

Elaboration Gain N-

Gain Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post 

Eksperimen 45,40 90,79 0,83 83 50,44 82,9 0,66 66 48,03 88,82 0,79 79 49,12 83,77 0,68 68 

Kontrol 44,45 72,92 0,51 51 51,85 69,45 0,37 37 43,75 65,97 0,4 40 49,54 68,52 0,38 38 
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LAMPIRAN E 

DOKUMENTASI 
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DOKUMENTASI 

 

Wawancaca pra riset bersama guru IPA 

 

Pembimbing guru IPA 
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Pretest kelas kontrol                                Pretest kelas eksperimen 

 

      

    Posttest kelas kontrol                                Posttest kelas eksperimen 
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Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Metode 

Brainstorming 

      

Orientasi peserta didik pada masalah       Mengorganisasikan peserta didik 

 

  

Membimbing penyelidikan individu dan kelompok dengan menggunakan 

metode brainstorming 

    

Mengembangkan dan menyajikan             Menganalisis dan mengevaluasi 

                  hasil karya                                     proses pemecahan masalah 
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LAMPIRAN F 

SURAT-SURAT 
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